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ABSTRAK 

 

Pernikahan dini menjadi fenomena yang muncul pada kalangan remaja, 
banyaknya kasus pernikahan dini disebabkan oleh factor luar yaitu social budaya, 
lingkungan, sumber media yang kurang sesuai dan kurangnya paparan informasi 
tentang pernikahan dini. Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan dan 
sikap remaja tentang pernikahan dini dengan memberikan penyuluhan kesehatan 
melalui media video. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penyuluhan media video terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang 
pernikahan dini di SMA N 1 Doro Kabupaten Pekalongan.  

 Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre eksperimental one grup pre 
test dan post test design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA N 1 
Doro Kabupaten Pekalongan berjumlah 76 responden dengan pengambilan 
sampel menggunakan tehnik purposive sampling dianalisis dengan menggunakan 
uji Wilcoxon. 

 Hasil penelitian ini diperoleh rata-rata pengetahuan sebelum 12,9 dan 
sesudah 28,3. Hasil peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah yaitu 15,4 
sedangkan sikap 12,6. Hasil uji Wilcoxon diperoleh p value= 0,000 < 0,05 yang 
menunjukkan ada pengaruh sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan 
media video tentang pernikahan dini pada remaja SMA N 1 Doro Kabupaten 
Pekalongan. 

 Diharapkan institusi terkait, akademik dan peneliti dapat menjadikan media 
video sebagai bahan untuk referensi dalam memberikan pendidikan tentang 
pernikahan dini. Untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja agar 
terhindar melakukan pernikahan pada usia dini. 

Kata Kunci: Media Video, Pernikahan Usia Dini, Pengetahuan, Sikap 
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ABSTRACT 

 

Early marriage is a phenomenon that appears among adolescents, many 
cases of early marriage are caused by external factors, namely social culture, 
environment, inappropriate media sources and lack of exposure to information 
about early marriage. One way to increase adolescents' knowledge and attitudes 
about early marriage is by providing health education through video media. This 
study aims to determine the effect of video media counseling on the knowledge 
and attitudes of adolescents about early marriage at SMA N 1 Doro, Pekalongan 
Regency. 

 The type of research used was pre experimental one group pre test and 
post test design. The sample of this research was class XII students of SMA N 1 
Doro, Pekalongan Regency, totaling 76 respondents. The sample was taken using 
purposive sampling technique and analyzed using the Wilcoxon test. 

 The results of this study obtained an average knowledge before and after 
12.9 28.3. The result of increasing knowledge before and after is 15.4 while attitude 
is 12.6. The results of the Wilcoxon test obtained p value = 0.000 <0.05 which 
showed that there was an effect before and after being given counseling with video 
media about early marriage for adolescents at SMA N 1 Doro, Pekalongan 
Regency. 

 It is hoped that related institutions, academics and researchers can use 
video media as material for reference in providing education about early marriage. 
To increase the knowledge and attitudes of adolescents to avoid getting married 
at an early age. 

Keywords: Video Media, Early Marriage, Knowledge, Attitudes   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Remaja merupakan periode diantara masa anak-anak dan masa 

dewasa. Proses peralihan ini menjadi penyebab perubahan remaja 

merasa lebih tertekan (WHO, 2019). Dalam proses perkembangan 

remaja, banyak perubahan yang terjadi pada perkembangan motorik 

halus maupun motorik kasar berkaitan dengan kematangan atau akil 

balig, perkembangan kognitif, intelektual, sosial dan emosinya 

(Sunaryo, 2014).  

Ketidaksesuaian tugas perkembangan remaja akan menyebabkan 

masalah-masalah yang muncul seperti perilaku anti sosial pada remaja, 

penyalahgunaan NAPZA, mudah digerakkan dalam perilaku destruktif, 

dan terjerumus pada pergaulan bebas seperti halnya merokok, minum-

minuman yang beralkohol, tawuran hingga perilaku seksual (Budiman, 

2019). Dampak dari pergaulan bebas salah satunya terjadi pernikahan 

dini. Remaja yang dipaksa untuk melakukan pernikahan atau pada 

kondisi tertentu dibawah 18 tahun akan terjadi kerentanan terhadap 

akses pendidikan, kondisi kesehatan serta berpotensi mengalami 

kekerasan dalam rumah tangga (UNICEF, 2018). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO 2021) presentase 

perempuan menikah usia dini di Asia Tenggara terdapat kurang lebih 10 

juta anak menikah usia < 18 tahun dan Asia Selatan mencapai 47%, 

sedangkan pada Asia Timur dan Pasifik berada di tingkat kedua dengan 
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presentase 13%, kemudian Afrika Barat dan Tengah, Afrika Timur dan 

Selatan, serta Amerika Latin dan Laribia mendapatkan presentase 9% 

pada wanita menikah usia dini, pada Eropa Timur dan Asia tengah 

mencapai 5% sementara pada Timur Tengah dan Afrika Utara mencapai 

4% wanita yang menikah usia <18 tahun (World Heallth Organization 

(WHO), 2021). 

Di Indonesia sendiri secara nasional tren pernikahan dini mengalami 

peningkatan akibat pandemi covid-19 menurut Kementrian 

PPN/Bappenas terdapat 400-500 anak perempuan usia Antara 10-17 

tahun melaksanakan pernikahan dini dari tahun 2019-2020 selama 

covid-19. Presentase angka pernikahan dini tahun 2019 mencapai 

11,21% dan pada tahun 2020 terdapat lebih dari 64 ribu pengajuan 

keringanan pernikahan anak dibawah umur angka tersebut masih 

dikategorikan tinggi (Bappenas, 2020). BPS ungkapkan Target 

penurunan perkawinan anak tidak lebih dari 8,74% tahun 2024 dan 

6,94% pada tahun 2030. Menurut BBKBN usia menikah minimum 21 

tahun pada perempuan dan laki-laki 25 tahun. 

Di Jawa Tengah angka pernikahan dini tahun 2018-2020 mengalami 

penurunan dari 321 ribu menjadi 275 ribu jiwa (BPS Jateng, 2020). 

Sedangkan pada tahun 2021 angka pernikahan dini kembali meningkat 

pesat dengan jumlah 9.868 kasus, angka tertinggi terjadi di Cilacap 

yakni 724 kasus. Kasus pernikahan dini di Kabupaten Pekalongan 

sendiri terdapat 9,8 ribu jiwa tahun 2018 dan menurun menjadi 8,2 ribu 

jiwa pada tahun 2020, namun angka tersebut masih dalam kategori 

tinggi (BPS Jateng, 2020). Menurut data yang didapatkan dari Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan tahun 2021 

ditemukan 10 kejadian pernikahan dini usia 17 tahun -19 tahun.  
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Faktor luar yang mempengaruhi pernikahan dini adalah adat istiadat, 

wilayah setempat, pengetahuan dan media informasi yang kurang 

sesuai, akan mempengaruhi pola pikir serta gaya hidup yang beresiko 

terhadap pengetahuan, sikap dan tingkah laku remaja sendiri terkait 

dampak pernikahan dini (Syefinda Putri, 2021). Peristiwa ini sejalan 

dengan penelitian (Samsi, 2020), bahwasanya pernikahan dini 

dipengaruhi oleh faktor luar yaitu rendahnya ekonomi, adat istiadat, 

kehamilan remaja, serta kurangnya pengetahuan terhadap resiko 

pernikahan dini, maka dari itu adanya perilaku untuk melangsungkan 

perkawinan muda.  

Kutipan Badan Pusat Statistik 2020, kehamilan dan persalinan pada 

rentang usia antara 10 tahun sampai 19 tahun mempunyai risiko lebih 

besar terjadi eklampsia, puerperal endometritis, dan systemic infections 

dibandingkan rentang usia 20-24 tahun (WHO, 2020). Hal ini sebanding 

dengan penelitian oleh (Zakiah and Fitri, 2020), bahwa kehamilan 

dengan usia < 19 tahun berisiko terjadinya eklamsia, anemia, persalinan 

lama dan terjadi kematian bayi lebih besar daripada ibu hamil usia >19 

tahun.   

Tidak sehatnya perilaku seksual dikalangan remaja cenderung 

bertambah. Berberapa penelitian mengungkapkan kekhawatirannya 

terhadap fenomena kejadian seksual remaja di Indonesia. Didapatkan 

hasil penelitian dimana gambaran perilaku yang dilakukan remaja yaitu 

84% bergandengan tangan, 68% bepelukan, 71% berciuman, 35% 

meraba bagian tubuh sensitive, 27% petting, 29% oral seks, 24% 

hubungan seksual, 21% kekerasan seksual. 

Perubahan sikap serta perilaku seksual remaja menyebabkan 

permasalahan pada seksual, terjangkitnya penyakit menular seksual 
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dan timbulnya kehamilan. Masalah tersebut mengakibatkan pengaruh 

negatif seperti pengguguran kandungan atau perkawinan dini (Kusrina, 

2017). Hal ini disebabkan remaja yang berusia 16-18 tahun memiliki 

ambisi untuk berkencan, muncul rasa suka yang mendalam, dan 

berkhayal tentang sesuatu yang berhubungan dengan seksual. Adanya 

fenomena tersebut, memerlukan upaya pencegahan dan mengatasi 

perilaku seksual yang menyebabkan perkawinan diusia muda.  

Kesadaran dari banyak pihak terhadap dampak pernikahan anak 

sudah mulai terlihat, hal ini tergambar dari luasnya penerapan yang baik 

serta upaya pencegahan yang dilakukan oleh stakeholder. Pemerintah 

Tanah Air menunjukkan komitmen melalui penetapan target 

menurunkan angka pernikahan dini secara lokal melalui rancangan 

pembangunan jangka menengah nasional (RPJMN) dari tahun 2020 

sampai 2024 mencapai 11,2% pada tahun 2018 menjadi 8,74% pada 

tahun 2024 (BKKBN, 2020).  

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

menyiapkan program Pusat Informasi dan konseling Remaja (PIK-R) 

dimana memfokuskan mengenai Pendewasaan Usia Perkawinan 

(PUP). Di Kabupaten Pekalongan menerapkan peraturan dalam 

mengadili permohonan dispensasi nikah untuk menurunkan angka 

pernikahan dini, hal ini juga sesuai dengan peraturan Mahkamah Agung 

tanggap mengeluarkan Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) No. 5 

tahun 2019.  

Upaya yang dapat dilakukan dengan memberikan penyuluhan 

kesehatan adalah media elektronik yakni video. Media pendidikan 

kesehatan penting untuk menunjang kelancaran penyuluhan kesehatan 

yaitu audiovisual (Notoatmojo, 2018). Media video tersebut merupakan 
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sarana prasarana belajar mengajar berupa gambar yang mengeluarkan 

suara dimana tampilan tersebut muncul secara bersamaan. Keunggulan 

dari audiovisusal adalah menampilkan gambaran nyata sehingga dapat 

meningkatkan kecepatan memori sehingga lebih menarik dan mudah 

diingat (Juliantara, 2010).  

Hal ini sejalan dengan penelitian (Lestari and Sundayani, 2020), 

Rosa Arikhman (2021), dan Kurneasih (2021), didapatkan hasil p-value 

0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan adanya hubungan dan pengaruh media 

video dan leaflet terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang 

pernikahan dini.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa 

masalah penting yaitu, sebagai berikut: Apakah ada pengaruh 

penyuluhan media video terhadap pengetahuan dan sikap tentang 

pernikahan dini pada remaja?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum: 

Untuk mengetahui pengaruh penyuluhan media video terhadap 

pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada remaja SMA 

N 1 Doro Kabupaten Pekalongan. 

2. Tujuan khusus: 

a. Mengetahui tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan media video tentang pernikahan dini pada 

remaja SMA N 1 Doro di Kabupaten Pekalongan. 
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b. Mengetahui sikap sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 

media video tentang pernikahan dini pada remaja SMA N 1 Doro 

di Kabupaten Pekalongan. 

c. Mengetahui pengaruh penyuluhan media video terhadap 

pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada remaja 

SMA N 1 Doro Kabupaten Pekalongan. 

 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu dijadikan 

sebagai pijakan serta referensi untuk penelitian-penelitian 

seterusnya  yang berhubungan dengan penyuluhan kesehatan pada 

remaja tentang pernikahan usia muda dan menjadi bahan kajian 

lebih lanjut.  

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Profesi Kebidanan 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menuntun 

profesi bidan untuk memberikan informasi dan edukasi 

menggunakan media video kepada remaja mengenai pernikahan 

dini, sehingga diharapkan dengan adanya penelitian ini akan 

meningkatkan pengetahuan remaja terhadap pernikahan dini dan 

membantu mencegah terjadinya pernikahan dini. 

b) Bagi Institusi 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu dijadikan 

sebegai bahan referensi kepustakaan untuk penelitian 



7 
 

 
 

selanjutnya dan sebagai media belajar mengajar yang 

berhubungan dengan pernikahan usia muda. 

c) Bagi Peneliti   

Dengan penelitian ini diharapkan peneliti mampu 

mengasah skill dan mendapatkan ilmu yang lebih mendalam 

terkait penyuluhan mengenai pernikahan dini pada remaja. 

d) Bagi Remaja 

Dengan adanya penelitian ini mampu memberikan 

pemahaman untuk remaja tentang pernikahan dini serta 

menguatkan mental untuk bersikap positif dan meningkatkan 

pengetahuan remaja terhadap dampak, resiko dari pernikahan 

dini sehingga diharapkan angka pernikahan dini di Indonesia 

menurun. 

 

E. Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No Judul Peneliti 

& Tahun 

Metode 

Penelitian 

Hasil Persama

an 
Perbedaan 

1 Pengaru

h 

Penyuluh

an 

dengan 

Media 

Video 

dan 

Leaflet 

terhadap 

Pengetah

uan dan 

Sikap 

Remaja 

tentang 

Risiko 

Pernikah

an Dini di 

lingkunga

Ayu Dwi 

Lestari 

dan Lina 

Sunday

ani 

(2018) 

Desain 

penelitian   
Quasi 

Experime

nt pre and 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pernikahan Dini 

a. Pengertian Pernikahan Dini 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 16 

tahun 2019 tentang perubahan atas undang-undang nomor 1 

tahun 1974 tentang pernikahan pasal 1 yang berbunyi 

“Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah 

mencapai usia 19 tahun. Dalam hal ini batas minimal usia 

pernikahan bagi wanita disamaratakan dengan batas minimal 

usia pernikahan kurang dari 19 tahun disebut dengan 

pernikahan dini (Julianto, 2018). Sedangkan menurut BKKBN 

usia menikah minimal pada perempuan 21 tahun dan pada laki-

laki 25 tahun.  

Pernikahan secara umum ialah mengikat dua insan 

lawan jenis yang masih remaja dalam satu ikatan keluarga. 

Remaja itu sendiri adalah anak-anak yang ada pada masa 

peralihan antara masa anak-anak ke dewasa, dimana anak-

anak mengalami perubahan yang cepat disegala bidang. 

Menurut WHO tahun 2019, pernikahan (Early Married) adalah 

pernikahan yang dilakukan oleh pasangan ataupun salah satu 

pasangan yang masih dikategorikan anak-anak atau remaja 

yang berusia dibawah 18 tahun (WHO, 2019). 
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Undang-undang pernikahan No 16 tahun 1974 tahun 

2019 yang menyebutkan bahwa batas minimal pernikahan laki-

laki dan perempuan yaitu 19 tahun. Sedangkan menurut 

BKKBN menyebutkan bahwa usia ideal dan matang secara 

biologis serta psikologis adalah 20-25 tahun untuk wanita dan 

25-30 tahun untuk pria. Usia tersebut dianggap sudah matang, 

siap berumah tangga secara mental maupun finansial dan rata-

rata sudah bisa berpikir secara dewasa.  

Pernikahan yang ideal untuk perempuan adalah 21-25 

tahun sementara untuk laki-laki 25-28 tahun. Karena pada usia 

tersebut organ reproduksi perempuan secara psikologis sudah 

berkembang dengan baik dan kuat serta siap untuk kehamilan 

dan melahirkan keturunan secara matang. Namun untuk laki-

laki pada usia itu kondisi secara fisik sudah kuat dan matang 

sehingga mampu menopang dan melindungi keluarga yang 

dibina dengan persiapan secara emosional, psikis, ekonomi 

dan sosial. Pernikahan yang tidak didasarkan pada persiapan 

yang matang baik emosional, fisik, psikis, ekonomi dan sosial 

akan menimbulkan kekerasan dalam pernikahan dan 

perceraian secara dini (Fauji Hadiono, 2018) 

kasus pernikahan dini tidak hanya terjadi pada 

perempuan saja namun juga terjadi pada laki-laki. Presentasi 

laki-laki usia 20-24 tahun yang menikah sebelum usia 18 tahun 

dipedesaan mencapai 1.44 %. Hal ini dibandingkan dengan 

kasus pada perempuan secara nasional yang tidak kalah jauh 

dengan laki-laki dimana total kasus pada perempuan dan laki-

laki terlihat hampir sama. Pada tahun 2018 angka pernikahan 
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dini secara nasional mencapai 15,66% (Ratnasari, Kartika and 

Normelani, 2021). Angka tertinggi menurut BPS menempati 

wilayah berwarna merah yaitu Kalimantan selatan sebanyak 

22,77%. Menurut lama sekolah yang ada di Indonesia 

Yogyakarta menjadi salah satu angka tertinggi dijawa tengah 

dengan rata rata angka mencapai 10,02%.  

Menurut penelitian (Kurniawati and Sari, 2020) tentang 

indikator yang mempengaruhi pernikahan dini di kalimantan 

selatan,  menyatakan bahwa dindikator penyebab pernikahan 

dini terjadi karena beberapa aspek yaitu aspek ekonomi, aspek 

pendidikan, faktor lingkungan dan budaya setempat, aspek 

keyakinan dan aspek pergaulan. Dimana asek ekonomi bukan 

salah satu faktor utama maraknya pernikahan dini, yang 

dijadikan sebegai alas an utama adalah pendidikan yang 

rendah sehingga pola piker tidak berkembang dengan pesat, 

budaya setempat dimana pedesaan menjadi tempat utama 

praktik, diwilayah perkotaan juga terjadi peningkatan, dan 

pergaulan lebih banyak terjadi diwilayah perkotaan, namun 

majunya teknologi menutup kemungkinanan pedesaan dapat 

mengakses teknologi saat ini. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Hardianti and Nurwati, 2020) bahwa makin rendah tingkat 

pendidikan seseorang maka makin mendorong untuk menikah 

muda, hasil penelitian didapatkan responden memiliki latar 

belakang SMA 69 responden (85,2%) dan pendidikan orang tua 

responden dari hasil penelitian memiliki latar beakang SMP 

mencapai  72 responden (87,7%) tingginya tingkat pendidikan 



13 
 

 
 

akan mempengaruhi pola pikir seseorang, wanita yang memiliki 

pendidikan rendah akan lebih memfokuskan untuk menikah 

diusia muda. 

b. Faktor - Faktor Penyebab Pernikahan Dini  

Secara umum penyebab utama pernikahan dini adalah sebagai 

berikut: 

1) Faktor Ekonomi 

Pernikahan dini terjadi karena kondisi ekonomi yang 

berada dibawah rata-rata (Ratnasari, Kartika and 

Normelani, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Kurniawati and Sari, 2020) bahwa faktor 

ekonomi identik dengan pekerjaan dan pendapatan yang 

dimiliki oleh individuatau keluarga. Pekerjaan dapat 

mengukur status social ekonmi serta masalah kesehatan 

dan kondisi tempat seseorang bekerja.  

Sejalan dengan penelitian (Hardianti and Nurwati, 

2020) beranggapan bahwa pernikahan dini terjadi akibat 

keluarga tidak mampu membiayai kehidupan anaknya 

sehingga berakibat menikahkan anaknya yang diharapkan 

dapat mengurangi beban ekonomi keluarga.  

2) Faktor Pendidikan 

Semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan 

seseorang hingga universitas maka akan menurunkan 

probabilitas terjadinya pernikahan dini (Ayuwardany and 

Kautsar, 2022) hal ini karena semakin tinggi pendidikan 

seseorang maka akan membentuk karakter yang 
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mempengaruhi perilaku dalam mengambil sebuah 

keputusan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

bahwa perbedaan latar belakang pendidikan yang dimiliki 

akan akan mempengaruhi seseorang untuk menikah dini 

(Kurniawati and Sari, 2020). hal ini dikarenakan kurangnya 

pemahaman keluarga tentang dampak dari pernikahan 

dini.  

3) Faktor Pengetahuan 

Menurut kurniwati (2020) Pengetahuan itu sendiri 

merupakan domain penting bagi seseorang karena 

dengan pengetahuan yang dimiliki akan berpengaruh 

terhadap suatu tindakan. Dalam penelitian ini pengetahuan 

seseorang dalam kategori baik, yang dimiliki setelah 

menikah dan mencoba mencari informasi ke pusat 

pelayanan kesehatan, dengan adanya keingintahuan ini 

menjadikan responden memiliki pengetahuan yang baik 

tentang pernikahan dini (Kurniawati and Sari, 2020).  

Hal ini sejalan dengan penelitian (Arikhman, Meva 

Efendi and Eka Putri, 2019) mengungkapkan bahwa 

pengetahuan yang rendah mempengaruhi pengetahuan 

tentang pernikahan dini, pendidikan yang rendah tidak 

dapat mengaplikasikan informasi yang didapatkan 

sebelumnya sehingga cenderung melakukan pernikahan 

dini.  
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4) Faktor media massa dan internet 

Zaman sekarang sangat mudah mengakses segala 

sesuatu yang berhubungan dengan seks dan 

semacamnya. Hal ini sejalan dengan penelitian nahli 

Pohan (2017) menerangkan bahwa remaja putri yang 

terpapar media massa memiliki resiko 2,25 kali menikah 

secara dini dibandingkan dengan remaja putri yang tidak 

terpapar media massa. Remaja putri yang terpapar media 

massa pornografi baik disengaja atau tidak umumnya 

mengakses situs berbau porno melalui handpond sendiri, 

sehingga timbul keinginganan untuk mecoba apa yang 

dilihatnya termasuk dengan masalah seksualitas 

(Halawani and Pohan, 2017). 

5) Faktor dari individu sendiri 

Faktor yang muncul dalam diri remaja wanita seperti 

kematangan secara fisik, psikis, keinginan memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan seperti pakaian dan seksual atau 

masa puber hal ini yang dapat mendorong remaja untuk 

melakukan pernikahan dini diusia masih muda. 

Pengalaman seksual diusia kurang dari 18 tahun juga 

menjadi salah satu faktor pemicu remaja melakukan seks 

bebas yang berujung menikah dini (Hardianti and Nurwati, 

2020).  

Hal ini sejalan dengan penenlitian yang dilakukan oleh 

Lezi (2020) bahwa minimnya pendapatan orang tua, 

keadaan ekonomi, pengetahuan yang kurang, serta 

keadaan yang mengharuskan menikah dengan tujuan 
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tidak membebani orang tua menjadi faktor seseorang 

melakukan menikah dini, 1 dari 17 informan menikah 

dengan kemauan sendiri (Lezi Yovita Sari, 2020). 

6) Pergaulan Bebas 

Pergaulan bebas mengarah kepada seks bebas, 

dimana dengan adanya media elektronik yang 

memudahkan remaja mengakses situs-situs pornografi 

dan menyebabkan remaja ingin mencoba melakukan 

hubungan tanpa adanya pernikahan yang melanggar 

norma, pergaulan bebas menyebabkan kehamilan diluar 

nikah dan ketakutakn orang tua sehingga mendorong 

anaknya untuk menikah diusia yang masih dini (Shufiyah, 

2018).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nazli Pohan menyatakan bahwa remaja putri yang bergaul 

bebas memiliki resiko 3,75 kali menikah dini dibandingan 

dengan remaja yang tidak begaul bebas (Halawani and 

Pohan, 2017). 

7) Faktor Budaya 

  Penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih and Rahmadi, 

2020) Adanya tradisi yang sudah dilakukan sejak turun 

temurun yaitu apabila laki-laki ingin menikah dengan 

wanita yang diajak kawin harus dilarikan terlebih dahulu, 

hal ini merupakan salah satu tindakan illegal. Pernikahan 

adat ini banyak terjadi ketika musim panen tiba dan tidak 

menutup kemungkinan banyak melakukan perceraian.  
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8) Faktor agama 

 Agama menjadi salah satu hal yang sensitive dalam 

pernikahan, suatu pernikahan membutuhkan pemahaman 

agama yang kuat. Pernikahan yang tidak diimbangi 

dengan gama yang kuat maka dapat menyebaban 

perceraian dikarenakan agama ialah pondasi sebuah 

keluarga (Ningsih and Rahmadi, 2020).  

c. Dampak Pernikahan Dini 

Berikut beberapa dampak negatif yang ditimbulkan dari 

pernikahan dini yaitu: 

1) Segi Pendidikan 

Kehilangan kesempatan dalam mendapatkan 

pendidikan yang lebih tinggi, hal ini rasakan oleh remaja 

yang melakukan pernikahan dini, remaja yang menikah 

dini cenderung tidak memperhatikan pendidikannya 

bahkan sampai putus sekolah. Hal tersebut membuatnya 

lebih sibuk dalam mengurus keluarga dan anak sehingga 

menghambat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi (Shufiyah, 2018).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Ningsih and Rahmadi, 2020) menyatakan bahwa remaja 

yang melakukan pernikahan dini pada saat masih sekolah 

beresiko mengalami putus sekolah, pernikahan dini yang 

dilakukan oleh anak sekolah akan menambah angka putus 

sekolah dan menurunkan kualitas pendidikan yang 

berakibat minimnya pengetahuan dan ketrampilan 
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menyebabkan anak-anak tidak siap untuk menghadapi 

tantangan hidup di era globalisasi. 

2) Segi  Kesehatan  

Perempuan yang menikah muda pada umumnya 

belum siap dalam mengurus rumah tangga ataupun 

mengasuh seorang anak sehingga banyak diantaranya 

melakukan aborsi untuk menghindari kesulitan tersebut, 

abosrsi yang tidak aman dapat membahayakan 

keselamatan dan kesehatan ibu (Fachria Octaviani, 2021) 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Fadilah, 2021) bahwa wanita yang menikah usia dibawah 

19 tahun memiliki memiliki organ reproduksi yang belum 

matang sehingga menyebabkan tingkat keguguran dan 

kematian yang beresiko 2 kali lebih besar bagi ibu dan 

anak. Keadaan tersbeut juga beresiko mengalami 

komplikasi selama persalinan seperti perdarahan.  

3) Segi psikologis 

Pasangan yang menikah diusia muda umumnya belum 

bisa menerima dan belum siap secara mental dalam 

menghadapi perubahan dan peran serta masalah yang 

terjadi setelah menikah (Fachria Octaviani, 2021).  

keadaan belum matangnya mental seorang remaja 

yang belum siap tentang kehamilan, merasa tersisih dari 

pergaulan yang dianggap belum mampu membawa diri 

sendiri, sehingga muncul perasaan tertekan dikarenakan 

mendapat cercaan dari keluarga, teman atau lingkungan 

masyarakat (Lezi Yovita Sari, 2020),  
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4) Segi fisik 

Dampak fisik dalam pernikahan dini memang 

sangatlah besar baik dalam melakukan hubungan seksual 

ataupun dalam persalinan. Pernikahan dini yang berlanjut 

menjadi kehamilan yang sangat berdampak negatif pada 

status kesehatan reproduksinya. Proses kehamilan yang 

dapat terjadi anemia yang berdampak berat badan bayi 

lahir rendah, intra uterin fetal death, premature, abortus 

berulang, perdarahan (Fauji Hadiono, 2018). 

5) Memicu KDRT 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih and 

Rahmadi, 2020) perempuan yang melakukan pernikahan 

usia dini memiliki peluang lebih besar untuk mengalami 

kekerasan secara fisik, psikologis, emosional dan isolasi 

social. Terjadinya KDRT pada pernikahan usia muda ini 

memicu angka perceraian lebih tinggi.  

6) Perceraian 

Pernikahan yang dilakukan anak dibawah umur, 

mereka masih mempunyai sifat kekanak-kanakan dimana 

belum bisa mandiri dalam mengurusi kehidupan 

keluaganya sehingga ketika terjadi perengkaran belum 

mampu bersifat dewasa yang menyebabkan terjadinya 

perceraian dalam rumah tangga (Shufiyah, 2018).  
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2. Pengetahuan 

a. Pengertian  

Pengetahuan merupakan hasil tahu, hal ini terjadi setelah 

orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. 

Pengindraan tejadi melalui pancaindra manusia, yaitu: indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. 

Sebagian besar pengetahuan manusia diperolah melalui mata 

dan telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang 

sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (over 

behavior) (Notoatmojo, 2018). 

Pengetahuan yaitu kesan dalam pikiran manusia sebagai 

hasil penggunaan pancaindranya. Pengetahuan sangat berbeda 

dengan kepercayaan (beliefs), takhayul (superstition), dan 

penerangan-penerangan yang keliru (Miss Information). 

Pengetahuan merupakan segala hal yang diketahui 

berdasarkan pengalaman yang didapat oleh setiap manusia 

(Martina, 2021).  

1) Tingkatan Pengetahuan 

Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai 

intensitas yang berbeda-beda. Menurut Notoatmojo 

Tingkat pengetahuan terdiri dari 5 tingkatan yaitu: 

a) Pengetahuan (knowledge) 

Tahu diartikan hanya sebagai recall (ingatan). 

Seseorang dituntut untuk mengetahui fakta tanpa 

dapat menggunakannya. 
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b) Pemahaman (comprehension) 

Memahami suatu objek bukan sekedar tahu tidak 

sekedar dapat menyebutkan tetapi harus dapat 

menginterpretasikan secara benar tentang objek yang 

diketahui. 

c) Penerapan (application) 

Aplikasi diartikan apabila orang yang telah 

memahami objek tersebut dapat menggunakan dan 

mengaplikasikan prinsip yang diketahui pada situasi 

yang lain (Daryanto, 2017). 

d) Analisis (analysis) 

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk 

menjabarkan / memisahkan, lalu mencari hubungan 

antara komponen-komponen yang terdapat dalam 

suatu masalah atau objek yang diketahui. Indikasi 

bahwa pengetahuan seseorang itu sudah sampai 

pada tingkat analisis adalah orang yang dapat 

membedakan/ memisahkan, mengelompokan 

membat diagram (bagan) terhadap pengetahuan atas 

onjek tersebut. 

e) Sintesis (synthesis) 

Sintesis menunjukkan suatu kemampuan 

seseorang untuk merangkum /menempatkan dalam 

satu hubungan yang logis dari komponen-komponen 

pengetahuan yang dimiliki. Dengan kata lain adalah 

kemampuan untuk menyusun formulasi-formulasi 

yang telag ada. 
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f) Evaluasi (evaluation) 

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan 

seseorang untuk melakukan justifikasi/penilaian 

terhadap suatu objek tertentu. Penilaian ini dengan 

sendirinya didasarkan pada suatu kriteria yang 

ditentukan sendiri atau norma-norma yang berlaku di 

masyarakat (Notoatmojo, 2018). 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan 

yaitu 

1) Umur 

Umur mempengaruhi terhadap daya tangkap dan 

pola pikir seseorang. Semakin bertambah umur akan 

semakin berkembang pula daya tangkap dan pola 

pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolah semakin 

membaik (Budiman, 2019). 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Martilova, 2020) 

Pengatahuan seseorang dipengaruhi oleh usia, 

responden dengan umur <17 tahun berpeluang 3,4 kali 

memiliki pengetahuan kurang. Bertambahnya usia 

seseorang dapat mengalami perubahan baik secara fisik 

maupun psikologis (mental). Pada aspek fisik dan 

psikologis, taraf berpikir seseorang berubah menjadi 

semakin matang dan dewasa. 
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2) Minat 

Ilmu yang diperoleh selama pendidikan terutama 

pada bagian kesehatan merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara resmi untuk mendapatkan sebuah 

pengetahuan dan juga pengalaman. Minat menjadikan 

seseorang untuk mencoba dan menekuni suatu hal 

pada akhirnya memperoleh pengetahuan yang 

mendalam (Budiman, 2019). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh bahwa minat ialah keinginan seseorang atau 

perhatian terhadap sesuatu untuk mempelajari suatu 

informasi (Salamah, 2019) 

3) Sikap  

Sikap adalah suatu rekasi atau respon seseorang 

terhadap pengetahuan, seseorang akan memberikan 

sikap yang positif jika mempunyai pengetahuan yang 

luas (Hutagalung, 2021). Menurut (Martilova, 2020) 

diketahui data OR menunjukan bahwa responden yang 

mendukung 4.20 kali beresiko melakukan pernikahan 

usia dini. Sikap seseorang dipengaruhi oleh 

kepercayaan, emosional, kecenderungan berpikir, 

keyakinan, dan emosi yang berperan penting terhadap 

sikap seseorang.  
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4) Informasi  

Kemudahan dalam mendapatkan informasi dapat 

membantu mempercepat seseorang untuk mendapat 

pengetahuan yang baru (Heriana, 2020). 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Martilova, 

2020) menyatakan bahwa informasi merupakan sumber 

pengetahuan, pengetahuan seseorang akan meningkat 

ketika mendapatkan banyak informasi. Informasi bisa 

didapatkan dari media, penyuluhan, teman atau 

keluarga, guru, baik informasi yang didapatkan secara 

langsung maupun tidak langsung.  

5) Pengukuran pengetahuan 

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan 

wawancara secara terbuka atau dengan menggunakan 

instrumen (alat pengukuran/ pengumpulan data) 

kuesioner atau dengan menggunakan angket tertutup 

atau terbuka. Instrument atau alat ukur dapat 

menggunakan metode wawancara, hanya jawaban 

responden disampaikan lewat tulisan. Data yang 

bersifat kualitatif digambarkan dengan kata-kata, 

sedangkan data yang bersifat kuantitatif terwujud 

angka-angka. (Swarjana, 2021) 

Bila seseorang mampu menjawab mengenai materi 

tertentu baik secara lisan maupun tulisan, maka dapat 

dikatakan orang tersebut mengetahui bidang itu. 

Sekumpulan jawaban yang diberikan orang itu 

dinamakan pengetahuan (Notoatmojdo, 2016).  
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Menurut Budiman dan Riyanto (2013) pengetahuan 

seseorang dikategorikan menjadi 2 kelompok pada nilai 

presentase, yaitu: 

a) Tingkatan pengetahuan kategori Baik nilainya > 

75%.  

b) Tingkatan pengetahuan kategori kurang baik 

nilainya ≤ 74%. 

c. Pengetahuan remaja tentang pernikahan dini 

Menurut penelitian yang dilakukan (Amdadi et al., 

2021) remaja di SMA N 1 Gowa menunjukan bahwa dari 

30 remaja putri 5 responden memperoleh rata-rata tingkat 

pengetahuan yang baik (17%), remaja yang memiliki 

pengetahuan karena pernah mendengar penjelasan 

tentang resiko pernikahan dini yang berasal dari tenaga 

kesehatan yang berkonsultasi ketika narasumber dalam 

keadaan sehat. Menurut hipotesis dari amdadi remaja 

yang memiliki pengetahuan baik tidak hanya mendapatkan 

informasi melalui tenaga kesehatan tetapi diperoleh dari 

pengalaman media cetak, kerabat, teman, atau anggota 

keluarga.  

Menurut (Sutarto, 2020) menyatakan bahwa 

penelitian yang dilakukan di desa Jatiwari Kutawaringin, 

banyaknya pernikahan dini dikarenakan wilayah desa yang 

masih pelosok yang mengakibatkan masyarakat 

cenderung tidak memiliki pengetahuan tentang resiko 

pernikahan dini. Remaja yang baru lulus sekolah 
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menengah pertama memilih untuk menikah dibandingkan 

melanjutkan pendidikan, hal ini dipicu dari pandangan dan 

paradigma yang ditanamkan orangtuanya bahwa setinggi 

apapun pendidikan seorang perempuan akan berujung 

mengurus rumah dan suami.  

3. Sikap  

a. Pengertian 

Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang 

masih tertutup terhadap suatu stimulus atau obyek. Manifestasi 

dari sikap tidak dapat langsung dilihat, tetapi hanya ditafsirkan 

terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup (Sulaiman, 2020). 

Sikap yaitu suatu bentuk evaluasi umum yang dibuat manusia 

terhadap dirinya sendiri, orang lain, obyek atau issue. Sikap juga 

termasuk reaksi yang masih tetrtutup terhadap stimulus atau 

objek (Syefinda Putri, 2021). Sikap yaitu suatu ekspresi perasaan 

seseorang yang merefleksikan kesukaannya atau 

ketidaksukaannya terhadap suatu objek (Samsi, 2020). 

b. Komponen sikap 

1) Komponen kognitif 

Komponen kognitif yaitu aspek intelektual yang berkaitan 

dengan apa yang diketahui manusia. Komponen kognitif ini 

meliputi kepercayaan seseorang terkait apa saja yang 

berlaku dan yang benar dari objek sikap. 

2) Komponen afektif 

Komponen afektif berkaitan dengan masalah emosional 

subjektif seseorang terhadap suatu objek sikap. Secara 
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umum komponen afektif disamakan dengan perasaan yang 

dimiliki terhadap sesuatu. 

3) Komponen konatif 

Komponen konatif dalam struktur sikap menunjukkan 

bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku yang 

ada dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap yang 

dihadapinya (Sunaryo, 2014). 

c. Tingkatan sikap 

Menurut (Notoatmojo, 2014), sikap mempunyai beberapa 

tingkatan. Yaitu: 

1) Receiving (menerima), pada tingkatan ini individu mau 

memperhatikan stimulus yang diberikan berupa objek atau 

informasi tertentu 

2) Responding (merespon), pada tingkatan ini individu akan 

memberikan jawaban apabila ditanya mengenai obyek 

tertentu dan menyelesaikan tugas tang diberikan. 

3) Valuing (menghargai), pada tingkatan ini individu mampu 

untuk mengajak orang lain untuk mengerjakan atau 

mendiskusikan suatu masalah. Individu juga telah 

mempunyai sikap yang positif terhadap objek tertentu 

4) Responsible (bertanggung jawab), tingkatan ini individu 

mampu bertanggung jawab dan siap menerima resiko dari 

sesuatu yang telah dipilih. 

d. Pengukuran Sikap 

Menurut Azwar (2014) Pengukuran dan pengungkapan 

merupakan aspek yang penting guna memahami sikap dan 

perilaku manusia. Sikap adalah serangkaian kalimat yang 
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menyatakan suatu objek yang akan diungkapkan. Pernyataan 

sikap berisi mengenai hal hal positif suatu objek, yaitu kalimat 

bersifat mendukung atau memihak pada objek sikap. Hal ini 

disebut sebagai pernyataan favorable. Pernyataan sikap juga 

berisi hal hal negative yang disebut sebagai infavorable. 

Suatu skala sikap terdiri atas pernyataan favorable dan 

infavorable dengan jumlah yang seimbang. Dengan demikian 

pernyataan disajikan tidak semua positif dan negative seolah-

olah isi skala memihak atau tidak mendukung objek sikap. Isi 

kuesioner:  

Favorable dengan nilai item yaitu: 

5: Sangat Setuju (SS) 

4: Setuju (S) 

3: Ragu-ragu (RR) 

2: Tidak Setuju (TS) 

1: Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

Unfavorable dengan nilai item: 

1: Sangat Tidak Setuju (STS) 

2: Tidak Setuju (TS) 

3: Ragu-ragu (RR) 

2: Setuju (S) 

1: Sangat Setuju (SS) 

Peneliti melakukan pengukuran sikap menggunakan skala 

likert dikenal dengan tehnik “summated ratings” hasil pengukuran 

dapat diketahui dengan mengetahui interval (jarak) dan 
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interpretasi persen agar mengetahui penliaian dengan metode 

mencari interval (I) skor persen dengan menggunakan rumus:  

I = 
100

Jumlah Kategori
   maka I = 

100

4
 = 25 

Menurut (Sukarelawati, 2019) sikap seseorang dikategorikan 

menjadi 4 kriteria interpretasi yaitu:   

1) Nilai 0% - 20%     = Sangat Tidak Setuju 

2) Nilai 21% - 40%   = Tidak Setuju 

3) Nilai 41% - 60%   = Ragu-ragu  

4) Nilai 61% - 80%   = Setuju 

5) Nilai 81% - 100% = Sangat Setuju 

Untuk hasil pengukuran skor dikonversikan dalam presentase 

maka dapat dijabarkan untuk skor < 75% hasil pengukuran 

negative, dan apabila skor ≥ 74% maka hasil pengukurannya 

positif Sunaryo (2013) 

e. Sikap remaja tentang pernikahan dini 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ayu, Nugroho 

and M., 2018) didapatkan sikap remaja putri di MTS Sunan 

Gunung Jati tentang perkawinan dini sebagian besar responden 

mempunyai sikap positif (menolak) pernikahan dini sebanyak 20 

remaja, sedangkan hampir setengahnya memiliki sikap negatif 

yaitu cenderung mendukung pernikahan dini.  

Menurut peneitian (Ayu, Nugroho and M., 2018) remaja 

yang memiliki sikap positif tentang pernikahan dini karena remaja 

putri tersebut telah memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

resiko pernikahan dini. Remaja putri mendapatkan informasi 

melalui media elektronik/cetak sebanyak 5 remaja yang bersikap 
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positif, sedangkan 15 remaja putri yang memiliki sikap positif 

mendapatkan pengetahuan yang cukup dikarenakan mendapat 

pengetahuan langsung dari kenyataan yang terjadi di masyarakat 

bahwa pernikahan dini menimbulkan resiko seperti perceraian, 

kekerasan dalam rumah tangga dan berubahnya status 

perempuan menurut hokum.  

 

4. Penyuluhan Kesehatan 

a. Pengertian penyuluhan kesehatan 

Penyuluhan kesehatan merupakan suatu kegiatan pendidikan 

kesehatan yang diberikan dengan menyebarkan pesan, 

menanamkan keyakinan sehingga masyarakat dapat sadar, tahu 

dan mengerti serta bisa melakukan sesuatu sesuai anjuran yang 

berhubungan dengan kesehatan (Martina, 2021). 

b. Sasaran penyuluhan kesehatan tentang pernikahan dini. 

Penyuluhan merupakan salah satu bentuk promosi kesehatan 

yang sederhana dan mencakup sasaran yang luas. Menyiapkan 

sumber daya manusia dalam mewujudkan keluarga yang 

berkualitas dimasa depan harus dilakukan sejak remaja. Usia 

adalah salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan 

termasuk daya tangkap dalam menerima sebuah informasi 

(Nurjanah, Estiwidani and Purnamaningrum, 2018).        

WHO menekankan bahwa pendidikan kesehatan tentang 

reproduksi mulai diberikan kepada remaja yang berusia 10-14 

tahun, dimana usia tersebut merupakan masa emas 

pembentukannya landasan kesehatan reproduksi yang kuat. 
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Perkembangan kognitif operasional formal juga diberikan pada 

usia 12 tahun atau lebih sehingga pada saat itu remaja sudah 

mampu memproses informasi ketika mendapatkan pendidikan 

kesehatan terutama tentang pernikahan dini.  

c. Metode Penyuluhan 

Metode penyuluhan adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi bagaimana penyuluhan kesehatan tersebut dapat 

ditangkap dengan baik kepada individu secara optimal (Ika 

Hidayati, 2016). Macam-macam metode penyuluhan antara lain: 

1) Metode individual (perorangan)  

Metode ini merpakan metode yang digunakan untuk 

membina perilaku baru atau seseorang yang tertarik pada 

suatu perubahan perilaku dan inovasi. Metode yang 

dikemukakan yaitu metode bimbingan dan wawancara.  

2) Metode kelompok 

Metode penyuluhan kelompok disesuaikan dengan 

besarnya sasaran serta tingkat pendidikan formal. Kelompok 

besar metodenya akan berbeda dengan kelompok kecil. 

Efektifitasnya suatu metode tergantung pada besarnya 

sasaran penyuluhan. Metode ini mencangkup ceramah dan 

seminar. 

3) Metode massa 

Metode ini ditujukan kepada masyarakat yang bersifat 

publik dimana sasaran dalam metode ini tidak membedakan 

usia pekerjaan, ekonomi, dan tingkat pendidikan. Untuk itu 

perlu kematangan dalam proses penyuluhan sehingga dapat 

ditangkap oleh masyarakat. Contoh dari metode ini adalah 
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ceramah umum, talk how tentang kesehatan, majalah atau 

koran, spanduk, poster dan sebagainya (Ratih, 2017). 

d. Alat bantu/Media penyuluhan kesehatan 

Alat bantu pendidikan ialah alat yang digunakan pendidik 

dalam menyampaikan bahan pendidikan atau pengajaran. Alat 

bantu akan sangat membantu dalam melaksanakan penyuluhan 

atau pendidikan kesehatan kepada masyarakat, sehingga 

masyarakat dapat menerima pesen yang disampaikan dengan 

jelas dan tepat (Notoatmojo, 2014). 

Secara umum ada 3 macam alat bantu pendidikan: 

1) Alat bantu lihat (Visual) yang berguna dalam membantu 

menstimulasi indra mata. 

2) Alat bantu dengar (Audio) yang berguna dalam membantu 

menstimulasi indra pendengaran. 

3) Alat bantu lihat-dengar (AVA) yang berguna dalam membantu 

menstimulasi indra mata dan pendengaran, misalnya video 

dan telivisi.  

Berdasarkan fungsinya media promosi kesehatan di bagi menjadi 

3 yaitu: 

1) Media cetak: booklet, leflet, chart, poster dan foto. 

2) Media elektronik: televisi, radio, video, slide dan film strip.  

3) Media luar ruangan: papan reklame, spanduk, pameran, 

banner, dan televisi layar lebar (Murtiyarini, Nurti and Sari, 

2019).  
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5. Media Video 

a. Pengertian Media Video 

Media video merupakan rekaman gambar hidup yang 

disertai suara. Media video ini merupakan salah satu media yang 

digunakan mejadi salah satu pembelajaran menyimak. Media ini 

dapat menambah minat siswa dalam menyimak dan melihat 

gambar (Ratih, 2017). Menurut Sudirman (2015) video 

merupakan rekaman gambar hidup yang bergerak, proses 

perekamannya dan penayangannya menggunakan teknologi, 

penanyanganya dengan cara diproyeksikan melalui lensa 

proyektor secara mekanis sehingga layar terliat gambar hidup 

dan bergerak.    

Media video digunakan dalam proses belajar mengajar 

memiliki banyak manfaat dan keuntungan, diantaranya ialah 

video merupakan pengganti alam sekitar dan dapat menunjukan 

objek secara normal tidak dapat dilihat siswa seperti materi 

proses pencernaan makanan dan pernafasan, video dapat 

menggambarkan sutu proses secara tepat dan dapat dilihat 

secara berulang-ulang, video juga mendorong dan meningkatkan 

motivasi siswa untuk tetap melihatnya (Arsyad, 2018). 

b. Kelebihan media video 

1) Mampu menjelaskan keadaan nyata suatu proses, fenomena, 

atau suatu kejadian. 

2) Mampu memberikan banyak penjelasan ketika diintegrasikan 

dengan media lain seperti teks atau gambar. 
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3) Pengguna dapat melakukan pengulangan pada bagian-

bagian tertentu yang dapat melihat gambar sehingga lebih 

focus. 

4) Membantu dalam mengajarkan materi dalam ranah perilaku 

atau psikomotorik. 

5) Lebih cepat dan efektif dalam penyampaian pesan 

dibandingkan media teks. 

6) Mampu menunjukan secara jelas simulasi atau prosedur 

suatu langkah-langkah atau cara. 

c. Kelemahan media video  

1) Sebagian orang kurang konsentrasi dan kurang aktif dalam 

berinteraksi dengan materi yang terdapat dalam video karena 

mereka menganggap belajar melalui video lebih mudah dari 

belajar melalui teks. 

2) Penjelasan melalui video juga tidak berhasil membuat 

peserta didik menguasai sebuah materi secara rinci karena 

harus mampu mengingat rincian setiap sesi yang ada dalam 

video. 

d. Pengaruh media video terhadap pengetahuan dan sikap. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arikhman 

(2021) kepada remaja SMAN 2 Pasaman tentang Pencegahan 

Pernikahan dini menggunakan metode quasi eksperimen pre and 

post test one group design didapatkan hasil rata-rata 

pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan dengan media video tetang pernikahan dini dari 

51,33% menjadi 87.00%. disimpulkan bahwa media video efeketif 
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untuk meningkatkan pengetahuan pada remaja (Arikhman and 

Rosa, 2021).  

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan  

(Wijayanti, Triyanta and Ani, 2020) kepada remaja SMK 

Muhamadiyah Klaten dengan metode pre eksperimental pre and 

post test one group design didapatkan hasil rata-rata 

pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan dengan media video tentang pernikahan dini dari 

9,39 menjadi 11,61. Dapat disimpulkan penyuluhan dengan 

media video efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja.  

Penggunaan media video sangatlah tepat sebagai 

penyerapan informasi berupa kegiatan yang memerlukan 

ketrampilan dalam ranah psikomotorik, dikarenakan video dapat 

menayangkan setiap langkah-langkah secara detail sehingga 

akan lebih mudah dalam memahami informasi yang diberikan. 
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B. Kerangka Teori  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Teori Lawrence Green, Vivi 2021, Imron 2017) 

C. Kerangka Konsep 

Variabel Independen      Variabel Dependent 

    

 

 

Faktor perilaku menurut 
Lawrence Green: 

1. Faktor Pendukung 
a. Pengetahuan 
b. Sikap 
c. Kepercayaan 
d. Keyakinan 
e. Presepsi 
f. Pendukung 

2. Faktor Pemungkin 
a. Pelayanan kesehatan 
b. Media massa 

3. Faktor Pendorong 
a. Orang tua 
b. Tokoh masyarakat 
c. Petugas kesehatan 

 

Penyuluhan kesehatan 

pernikahan dini 

menggunakan media video 

Pengetahuan dan Sikap 

Remaja tentang 

Pernikahan Dini 

Media Cetak Media Elektronik Media Luar Ruangan 

Pemberian dengan media Video 

Indera Penglihatan Indera Pendengaran 

Pengukuran 

Pengetahuan: Baik 

dan Kurang 

Pengukuran sikap: 

positif dan Negatif 

  

Pengetahuan Remaja 

Tentang Pernikahan 

Dini  

Sikap Remaja Tentang 

Pernikahan Dini  

Media Penyuluhan 

Kesehatan 

Bagan 1. Kerangka Teori 

Bagan 2. Kerangka konsep 
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D. Hipotesis 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) 

a) Ada pengaruh penyuluhan media video terhadap 

pengetahuan remaja tentang pernikahan dini di SMAN 1 

Doro. 

b) Ada pengaruh penyuluhan media video terhadap sikap 

remaja tentang pernikahan dini di SMAN 1 Doro. 

2. Hipotesis Nol (H0) 

a) Tidak ada pengaruh penyuluhan media video terhadap 

pengetahuan remaja tentang pernikahan dini di SMAN 1 

Doro. 

b) Tidak ada pengaruh penyuluhan media video terhadap sikap 

remaja tentang pernikahan dini di SMAN 1 Doro. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan salah satu metode yang spesifikasinya adalah 

sistematis, terencana dan terstrukture dengan jelas sejak awal mulai 

sampai pembuatan desain penelitian (Darwin, 2021).  

2. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian pre eksperimen. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah one group pretest-

posttest design. Dimana peneliti memberikan intervensi suatu 

kelompok yang awalnya diukur melalui test (pretest) dahulu 

selanjutnya setelah diberikan intervensi kelompok akan diukur 

kembali menggunakan posttest.  

 Bentuk rancangan penelitian sebagai berikut:  

Tabel 3. 1 Pretest - Postest Control Grup Design 

Pre test Perlakuan (X) Post test 

O1 X1 O2 

Sumber: (Sugiyono, 2019) 

Keterangan: 

O1 : Hasil ukur tingkat pengetahuan dan sikap sebelum diberikan 

penyuluhan  

O2 : Hasil ukur tingkat pengetahuan dan sikap setelah diberikan 

penyuluhan 

X1    : Penyuluhan dengan Media Video. 
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B. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek dimana memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 

yang telah di tetapkan untuk dilakukan sebuah penelitian yang 

dipelajari sehingga mampu menarik sebuah kesimpulan 

(Fernando, 2021). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XII SMA N 1 Doro tahun ajaran 2022/2023 dengan 

jumlah 216 siswa/i. Kelas XII terbagi menjadi 6 kelas, kelas IPA 

terdapat 3 kelas dan kelas IPS terdapat 3 kelas, masing masing 

kelas terdiri dari 36 siswa/i. 

Populasi terdiri dari: 

a. Populasi Target  

Populasi target yaitu populasi yang menjadi sasaran 

penelitian, populasi target dalam penelitian ini adalah remaja 

SMA kelas XII. 

b. Populasi Terjangkau 

Populasi terjangkau yaitu bagian dari populasi target yang 

dapat dijangkau oleh peneliti. Populasi terjangkau pada 

penelitian ini adalah remaja SMA N 1 Doro. 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagaian dari jumlah dan karakteristik 

suatu populasi yang akan diteliti (Sudarmanto, 2021).  

Perkiraan besar sampel pada penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan rumus Slovin: 
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n =      N   

       1+N.e2  

Keterangan: 

n: Besar sampel 

N: Besar Populasi, yaitu remaja kelas XII di SMA N 1 Doro sejumlah 

216 

d: Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 90% 

sehingga besar sampel pada penelitian ini yaitu: 

n =  216 

     1+216.(0,1)2 

n = 68,99 (dibulatkan menjadi 69 orang) 

Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

69, namun untuk mengantisipasi dropout ditambahkan 10% total 76 

siswa/siswi. Responden yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kelas XII IPA terdiri dari 2 kelas dan IPS yang terdiri dari tiga 

kelas, dari 6 kelas IPA dan IPS masing – masing kelas diambil 12 

siswa/siswi karena jumlah masing-masing kelas sama, untuk 

menghindari droput siswa/I ditambahkan 4 siswa yang akan diambil 

dari siswa/I kelas IPS.  

3. Tehnik Sampling 

Tehnik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, 

yaitu peneliti menentukan jumlah sampel melalui pertimbangan 

karakteristik ataupun ciri-ciri populasi yang sudah diketahui 

(Sugiyono, 2018). Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

sebagai responden disesuaikan dengan kriteria inklusi yang sudah 

ditentukan sebanyak 76 responden.  
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Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:  

a. kriteria inklusi:  

1) Belum pernah mendapatkan pendidikan kesehatan tentang 

pernikahan dini. 

b. Kriteria Eksklusi: 

1) Sakit/tidak hadir pada saat dilakukan penelitian. 

2) Tidak bersedia dijadikan responden. 

Langkah-langkah yang digunakan untuk menentukan distribusi 

jumlah sampel adalah sebagai berikut:  

b. Menentukan kelas IPA dan IPS sebagai responden 

menggunakan aplikasi Spin 

c. Menulis absen siswa/i kelas IPA 1, IPA 2,IPS 1, IPS 2 dan IPS 3 

pada spin. 

d. Mengeklik spin untuk memulai perputaran. 

e. 12 putaran spin ditunjukan untuk kelas IPA dan 13 putaran spin 

ditujukan untuk kelas IPS. 

f. Nomer absen yang keluar merupakan responden dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan langkah – langkah diatas diperoleh hasil bahwa yang 

menjadi responden adalah 15 siswa/i yang diambil dari kelas IPA dan 

15 siswa/i dari kelas IPS yang sudah diundi. Sampel yang diperoleh 

sebanyak 76 siswa/siswi dibagi 5 kelas sehingga setiap kelasnya 

akan diambil 15 siswa/I yang dijadikan responden. 
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C. Prosedur Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan kajian 

Mengajukan surat perizinan 

Menentukan Judul 

Menentukan Lokasi Penelitian 

Penyerahan Surat Izin 

Memberikan Informed Concent 

Menentukan waktu penyuluhan 

Bersedia Tidak Bersedia  

Pengisian kuesiner postest 

Analisis data 

Pengisian kuesioner Pretest  

Hasil 

Penyuluhan Pernikahan Dini 

Bagan 3. Prosedur Penelitian 
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Prosedur Penelitian: 

1) Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan meliputi: menentukan Judul, setelah itu 

melakukan studi pendahuluan di SMA N 1 Doro Kabupaten 

Pekalongan, mengumpulkan sumber pustaka, merumuskan 

masalah, menentukan sampel penelitian, menentukan rancangan 

penelitian, kemudian merumuskan tehnik pengumpulan data yang 

akan digunakan dalam penelitian. 

2) Perizinan 

Pada tahap perizinan, peneliti mengajukan surat resmi dari 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

yang ditujukan kepada Kepala Sekolah SMA N 1 Doro sebagai izin 

untuk melakukan penelitian. 

3) Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan data dilakukan pada Bulan Mei 2021, dan 

memberikan informed concent untuk meminta persetujuan menjadi 

responden, membagikan kuesioner (pretest dan posttest) yang 

digunakan untuk penelitian, dilanjutkan dengan pengisian 

kuesioner, menganalisis data dan memaparkan hasil. 

 

D. Variable penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat  

1. Variabel bebas (Independen) adalah variabel yang variasinya 

mempengaruhi variabel yang lain atau juga dilakukan variabel yang 

pengaruhnya terhadap variabel yang lain (Gempur, 2019). Dalam 
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penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah penyuluhan 

kesehatan dengan media video. 

2.  Variabel Terikat (dependen) adalah variabel yang diukur untuk 

mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel lain atau variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel terikat adalah pengetahuan dan sikap remaja. 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah ruang lingkup atau penjelasan dari 

suatu variable yang akan digunakan (Sudarmanto, 2021). Manfaat dari 

definisi definisi operasional yaitu untuk mengarahkan pada pengukuran 

maupun pengamatan terhadap variable-variabel yang bersangkutan 

dan pengembangan suatu instrument ataupun alat ukur (Sugiyono, 

2019). 

Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan diatas, dapat 

ditentukan definisi operasional dari variable-variabel dalam penelitian:  

Tabel 3. 2 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran 

No Variabel 

bebas 

Definisi operasional Alat 

ukur 

Kategori  Skala  

1 Penyuluhan 

kesehatan 

tentang 

Pernikahan  

dini 

Penyuluhan kesehatan 

yang diberikan kepada 

remaja SMA tentang 

pernikahan dini 

menggunakan media video 

meliputi: definisi, batasan 

usia, faktor yang 

mempengaruhi, dampak 

dan upaya pencegahan. 

Media 

Video  

Kategori : 

1. Pre Test 

2. Post Test 

 

Nominal 

 

No Variabel 

terikat 

Definisi operasional Alat 

ukur 

Kategori Skala 

1.  Pengetahu

an 

terhadap 

Pengetahuan yang 

dimiliki oleh 

remaja SMA tentang 

Kuesi

oner 

1. Baik jika 

nilainya > 75% 

2.Kurang baik, 

Ordinal 
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pernikahan 

dini 

pernikahan  

dini, meliputi: 

definisi, batasan 

usia, faktor yang 

mempengaruhi, dampak, 

dan  upaya pencegahan , 

risiko 

pernikahan dini 

terhadap kesehatan 

reproduksi, 

psikologi. 

 

 

 

 

 

 

jika ≤ 74% 

 

Sumber : 

(Budiman dan 

Riyanto, 2013) 

2. Sikap 

terhadap 

pernikahan 

dini 

Suatu pandangan atau 

tanggapan positif dan 

negative responden 

terhadap pernikahan dini 

Kuesi

oner  

a. Sangat 

setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak 

setuju 

Intrerpretasi 

hasil dengan 

kriteria: 

1. Positif jika 

skor > 75% dari 

total skor,  

2. negative jika 

skor ≤ 74% dari 

total skor 

pertanyaan. 

(sumber: 

Azwar, 2013) 

Ordinal  

 

F. Metode Pengumpulan Data 

1. Data Penelitian 

b) Data primer 

Data primer diperoleh peneliti secara langsung, yaitu 

menggunakan angket kuesioner. Penyebaran angket kuesioner 

dilakukan sebelum dan sesudah penyuluhan media video pada 

remaja.  

c) Data sekunder  

Data sekunder diperoleh peneliti secara tidak langsung, 

yaitu data melalui BKKBN, Badan Pusat Statistik, UNICEF, 

Buku, dan artikel serta data pernikahan dini di KUA Kecamatan 
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Doro. Sesuai dengan topik pada penelitian mengenai pengaruh 

penyuluhan media video terhadap pengetahuan dan sikap 

remaja tentang pernikahan dini. 

2. Tehnik Pengumpulan data 

a. Tehnik pengambilan data primer 

Data primer dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh 

dari kuesioner pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini 

pada siswa/I SMAN 1 Doro Kabupaten Pekalongan sebelum dan 

sesudah dilakukan intervensi.  

b. Tehnik pengambilan data Sekunder  

Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dengan cara 

pengumpulan data dari BKKBN, Badan Pusat Statistik, UNICEF, 

Buku, dan artikel serta data pernikahan dini di KUA Kecamatan 

Doro. 

c. Metode pengambilan data 

Melakukan koordinasi dengan wakil kepala sekolah untuk 

mendapatkan data jumlah siswa/I sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan. 

3. Alat ukur 

Penelitian ini menggunakan intervensi berupa media video yang 

diambil dari lembaga Pengadilan Agama Lumajang yang diterbitkan 

1 tahun yang lalu, video tersebut berisi tentang data pernikahan anak 

di Indonesia tahun 2018, Undang-Undang yang mengatur 

pernikahan, penyebab pernikahan pada anak, dampak pernikahan 

pada anak dan pencegahan pernikahan dini, berdurasi 5 menit 47 

detik.  

Linkvideo youtube: https://www.youtube.com/watch?v=VkqQtjsTh0s 
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Pada penelitian ini pengukuran pengetahuan dan sikap remaja 

menggunakan kuesioner sebagai berikut:  

a. Kuesioner pengetahuan  

Kuesioner pengetahuan diadptasi dari penelitian Ulfah 

(2018) menggunakan skala Guttman, yang telah melalui uji 

validitas dan reabilitas dengan hasil dikatakan valid apabila r 

hitung > r table pada taraf kepercayaan tertentu. Taraf yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 95% dengan jumlah 

responden 30.  

Item-item yang memiliki nilai r hitung > r table dimana nilai r 

table 0,361 merupakan item yang digunakan dalam peneitian, 

bila r hitung < r table maka soal dianggap tidak valid. Setelah 

dilakukan pengolahan 3 soal gugur. Sehingga jumlah soal yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 32 soal.  

hasil dikatakan reliable apabila koefisien alfa > 0,75, 

didapatkan hasil bahwa nilai alfa sebesar 0,953 sehingga 

instrument tersebut reliable (Ulfah, 2018). Sehingga dapat 

disimpulkan kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas.     

Adapun kisi-kisi kuesioner adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Kuesioner Pengetahuan 

Variabel Indikator Nomor Soal Jumlah 

Pengetahuan 

tentang 

pernikahan dini 

Pengertian pernikahan 

dini 

1,2,3,4,6 6 

 Faktor yang 

mempengaruhi 

pernikahan dini 

7,8,9,10,11,12,13,1

4,15,16 
10 

 Dampak pernikahan 

dini 

17,19,20,21,22,23,

24,25,26,27,28 
11 
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 Pencegahan 

pernikahan dini 

29,31,32,33,34,35 6 

 Jumlah soal 32 32 

 

a. Kuesioner sikap 

Kuesioner sikap diadaptasi dari penelitian Deviola (2020) 

menggunakan skala likert, yang telah melalui uji validitas dan 

reabilitas dengan hasil dikatakan valid dan reliable apabila nilai r 

hitung > dari nilai r table, nilai r table pada kuesioner ini adalah 

0,361. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner sikap 

remaja tentang pernikahan dini digunakan pada penelitian ini 

tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

Adapun kisi-kisi kuesioner adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Kuesioner Sikap Tentang Pernikahan Dini 

Variabel Indikator Nomor Soal  Jumlah 

  Favorable Unfavorable  

Sikap tentang 

pernikahan 

dini 

Tanggapan 

terhadap 

pernikahan dini 

1,3 2,4 4 

 Tanggapan 

terhadap 

penyebab 

pernikahan dini 

5,7 6 3 

 Tanggapan 

terhadap 

dampak 

pernikahan dini 

9,10 8 3 

 Jumlah soal   10 

 

G. Metode Pengolahan Data 

Data yang sudah didapatkan oleh peneliti kemudian akan diolah 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal (Saryono, 2017). Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan cara:  
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1. Editing 

Editing dilakukan untuk memeriksa kembali kebenaran data 

yang diperoleh atau dikumpulkan. Kuesioner yang telah 

terkumpul selanjutnya akan dilakukan pengecekan kelengkapan 

data. 

2. Coding  

Merupakan usaha untuk mengklarifikasi jawaban-jawaban 

dari responden menurut jenisnya. Tujuan coding adalah untuk 

mengklarifikasikan jawaban-jawaban kedalam kategori yang 

penting sehingga memudahkan dalam melakukan analisis dan 

pembahasan hasil penelitian (Agung and Yuesti, 2017). Coding 

pengetahuan pada penelitian ini yaitu: 

a. Kurang jika skor ≤ 74%: 1 

b. Baik jika skor >75-100%: 2 

Coding sikap: 

a. Negatif jika skor ≤ 74%: 1 

b. Positif jika skor > 75-100%: 2. 

 

3. Scoring 

Pada tahap scoring dilakukan pemberian nilai untuk setiap 

kuesioner yang dikerjakan oleh responden dengan 

menjumlahkan semua skor dari setiap jawaban sehingga 

diketahui pengetahuan dan sikap masing-masing responden. 

Pemberian skor kuesioner tingkat pengetahuan dilakukan 

dengan memberikan nilai 0 bila jawaban salah dan nilai 1 bila 

jawaban benar. Untuk pemberian skor kuesioner sikap dilakukan 

bila pernyataan positif dengan memberikan nilai 5: bila jawaban 
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sangat setuju, 4: setuju, 3: ragu-ragu, 2: kurang setuju, dan 1: 

bila tidak setuju. Apabila pernyataan negative dengan 

memberikan nilai 1: sangat setuju, 2: setuju, 3: ragu-ragu, 4: 

kurang setuju, dan nilai 5 jawaban tidak setuju. 

4. Transferring 

Data dari kuesioner dimasukan kedalam formulir 

pengumpulan data kemudian dimasukkan kedalam master 

table.   

5. Tabulating 

Data yang telah dimasukan computer disusun dalam bentuk 

table distribusi frekuensi dan table silang untuk selanjutnya 

dianalisis univariat dan bivariate. 

 

H. Analisis Data 

a. Analisis Univariat 

Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan 

karakteristik atau ciri-ciri setiap variable penelitian. Bentuk analisis 

ini tergantung dari jenis datanya, data numeric digunakan nilai 

mean atau rata-rata, median dan standar deviasi. Secara umum 

analisis ini hanya menghasilkan frekuensi dan presentasi dari tiap-

tiap variable (Darwin, 2021). Analisis univariat dalam penelitian ini 

untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan dan sikap 

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi penyuluhan 

menggunakan media video.    
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b. Analisis Bivariat 

Analisis bivariate merupakan analisis yang diguakan untuk 

menguji hipotesis dan menganalisis variable bebas yang 

diperkirakan mempunyai hubungan dengan variable terikat. Pada 

penelitian ini analisis bivariate dilakukan untuk membuktikan 

hipotesis penelitian yaitu mengetahui pengaruh penyuluhan 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi dengan media video 

terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang pernikahan dini 

di SMAN 1 Doro, analisis ini menggunakan aplikasi SPSS. Uji 

yang dilakukan adalah Uji Wilcoxon (Suyanto et al., 2018)  

 

I. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Doro yang beralamatkan di 

Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. Waktu penelitian dalam 

penelitian dilakukan sejak bulan Februari sampai dengan Desember 

2022.  

 

J. Etika Penelitian 

Dalam penelitian hendaknya dibutuhkan etika yang terdiri sebagai 

berikut:  

1. Ethical Clearance (EC) atau kelayakan etik 

EC adalah keterangan tertulis oleh komisi etik penelitian 

untuk riset yang melibatkan hidup, yang menyatakan bahwa suatu 

penelitian layak dilakukan setelah memenuhi persyaratan tertentu. 

Ethical Clearance akan diajukan oleh peneliti kepada komisi etik 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang, untuk digunakan 
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sebegai proses penelitian yang menggunakan mahluk bernyawa, 

yang mengemukakan bahwa penelitian tersebut bisa dan dapat 

berguna setelah ketentuan yang diberikan terpenuhi.  

2. Informed Concenst 

Prosedur tanda yang menyatakan bahwa bersedia dilakukan 

tindakan yang akan diberikan. Semua responden yang bersedia 

dan sesuai dengan kriteria yang ditentukan akan diberikan 

informed concenst, kemudian responden diminta untuk mengisi 

pertanyaan kesediaan dalam informed concent. 

3. Mejaga Privasi (Anonimity) 

Ialah tindakan menjaga kerahasiaan responden dengan tidak 

mencantumkan nama pada informed concent dan kuesioner, 

hanya dengan inisial dan memberikan nomor atau kode pada 

masing-masing lembar. Responden cukup mencantumkan nama 

inisial pada lemar kuesioner yang diberikan. 

4. Confidentiality 

Merupakan aturan yang membatasi akses informasi. Untuk 

menjaga etika penelitian, peneliti memberikan jaminan 

kerahasiaan hasil penelitian mengenai informasi yang 

disampaikan oleh informan. Peneliti juga menggunakan perijinan 

surat yang digunakan untuk mengajukan permintaan data kepada 

lembaga yang dibutuhkan.  

Prinsip etik menurut The Belmont Report  

1. Prinsip Menghormati harkat martabat manusia 

Salah satu bentuk menghormati harkat martabat manusia 

sebagai individu yang bebas untuk menentukan pilihannya dan 

bertanggung jawab secara pribadi terhadap keputusannya sendiri.  
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2. Prinsip Berbuat baik 

Kewajiban membantu orang lain untuk mengupayakan 

manfaat semaksimalmungkin dengan kerugian yang minimal, 

sehingga dapar tercapainya tujuan penelitian kesehatan yang 

sesuai diaplikasikan kepada masyarakat. 

3. Prinsip Keadilan 

Kewajiban untuk memperlakukan seseorang sebagai peribadi 

yang sama, dengan layak dan benar untuk memperoleh haknya. 

 

 

 

 

 



 
 

54 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Proses Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

penyuluhan media video terhadap pengetahuan dan sikap 

tentang pernikahan dini pada remaja SMA N 1 Doro 

Kabupaten Pekalongan tahun 2023. Dalam melaksanakan 

penelitian ini dibagi menjadi 2 tahapan, meliputi tahap 

persiapan dan tahap pelaksanaan sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan 

Pada tahap ini penelitian dilakukan beberapa proses 

yaitu survey awal penetapan judul, merumuskan masalah 

penelitian, menyiapkan instrument penelitian berupa 

kuesioner yang dikutip dari penelitian sebelumnya dan 

sudah divalidasi, menyiapkan video yang akan dijadikan 

sebagai intervensi, melakukan uji proposal skripsi dan 

mengajukan permohonan layak etik kepada tim review etik 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang dan telah 

disetuji dengan No. 474/XII/2022/Komisi Bioetik. Izin 

melakukan penelitian telah disetuji oleh pihak Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang, pihak sekolah SMA N 1 

Doro Kabupaten Pekalongan.   

b. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan penelitian dimulai dari proses 

pengambilan data yang diambil melalui pengisian 
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kuesioner. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 3 Januari 

2023 di SMA N 1 Doro Kabupaten Pekalongan, dengan 

sampel penelitian dengan jumlah 78 responden. 

Tahap awal, tanggal 3 Januari 2023 diarahkan oleh 

guru pendamping mengenai kesediaan waktu dan juga 

kelas yang akan dijadikan sebagai penelitian. Menentukan 

kelas mana yang akan dijadikan sebagai responden sesuai 

kocokan, setelah mendapatkan responden sebanyak 78 

siswa/siswi dibantu oleh guru untuk mengarahkan, namun 

ada 2 responden yang tidak hadir sehingga total responden 

76.  

Peneliti melakukan informed concent untuk 

memperkenalkan diri dan dilanjutkan dengan menjelaskan 

tujuan, manfaat, prosedur penelitian dan cara pengisian 

kuesioner. Penelitian ini awali dengan pretest dimana 

memberikan kuesioner kepada siswa/siswi yang bersedia 

dijadikan sebagai responden.  

Lembar kuesioner diberikan untuk menilai skor pre 

test remaja terhadap pengetahuan dan sikap tentang 

pernikahan dini, setelah selesai mengisi kuesioner peneliti 

memberikan arahan tentang jalannya penelitian yang akan 

dilakukan yaitu setelah pengisian kuesioner pretest akan 

dilakukan penyuluhan kesehatan melalui Media video 

tentang pernikahan dini, setelah selesai penyuluhan 

dilanjutkan dengan pengisian kuesioner post test 

pengetahuan dan sikap. Penyuluhan kesehatan melalui 

media video berisi tentang undang-undang yang mengatur 
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batasan usia pernikahan, peyebab, dampak, resiko dan 

cara mengatasi pernikahan dini.  

Jawaban responden pada pertanyaan pre test dan 

post test dikoreksi tanggal 3 Januari 2023 oleh peneliti. 

Peneliti memberikan reward dan ucapan terimakasih 

kepada responden pada saat itu juga karena telah 

berpartisipasi dalam penelitian. Penelitian ini diolah 

menggunakan Uji Wilcoxon untuk menguji signifikasi 

pengaruh penyuluhan melalui media video terhadap 

pengetahuan dan sikap remaja tentang pernikahan dini di 

SMA N 1 Doro Kabupaten Pekalongan. 
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2. Analisis Univariat 

a. Pengetahuan 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan tentang Pernikahan 

Dini Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi. 

Tingkat 

pengetahuan 

Prettest Postest 

Frekuensi Presentasi Frekuensi Presentasi 

Kurang 71 93,4% 3 3,9% 

Baik 5 6,6% 73 96,1% 

Total 76 100% 76 100% 

Tabel 4.1 Menunjukkan bahwa pengetahuan tentang pernikahan 

dini di SMA N 1 Doro sebelum diberikan intervensi sebagian besar 

pada kategori kurang yaitu 71 (93,4%) responden, dan untuk kategori 

baik yaitu 5 (6,6%) responden. Pengetahuan setelah diberikan 

intervensi sebagian besar pada kategori baik yaitu 73 (96,1%) 

responden dan sebagian kecil pada kategori kurang yaitu 3 (3,9%) 

responden. Sehingga adanya peningkatan pengetahuan sebelum 

dilakukan penyuluhan dan setelah dilakukan penyuluhan sebesar 

89,5%.  

Tabel 4. 2 Distribusi Pertanyaan Responden Sebelum dan Sesudah 

diberikan Penyuluhan tentang Pernikahan Dini 

No Item Pertanyaan Pengetahuan Jawaban 

Pretest Posttest 

Benar Salah Benar Salah 

1 Pernikahan adalah Ikatan lahir batin 

antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan 

tujuan membentuk eluarga yang 

bahagia berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa. 

28 

(37%) 

48 

(63% 

76 

(100%) 
0 (0%) 
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2 Perkawinan adalah ikatan yang sah 

dan resmi antara seorang pria dan 

seorang wanita yang menimbulkan 

hak-hak dan kewajiban-kewajiban 

antara mereka maupun 

keturunannya. 

28 

(37%) 

48 

(63%) 

74 

(97% 

2 (3%) 

3 Perkawinan hanya diizinkan bila 

pria mencapai usia 21 tahun dan 

wanita 19 tahun. 

31 

(41%) 

45 

(59%) 

60 

(79%) 

15 

(20%) 

4 Seorang pria yang belum berusia 

21 tahun dan wanita 19 tahun jika 

akan melakukan pernikahan tidak 

perlu meminta dispensasi ke 

pengadilan agama. 

42 

(55%) 

34 

(45%) 

14 

(18%) 

62 

(82%)  

5 Pengesahan secara hukum suatu 

pernikahan tidak perlu 

menandatangai dokumen tertulis. 

41 

(54%) 

 

35 

(46%) 

2 (3%) 74 

(97%)  

6 Pendidikan tentang seks tidak perlu 

diberikan pada remaja karena akan 

berpengaruh buruk pada remaja. 

52 

(68%) 

24 

(32%)  

19 

(25%) 

57 

(75%)  

7 Pengetahuan tentang pernikahan 

diperlukan setiap remaja sebelum 

melakukan pernikahan. 

30 

(39%) 

46 

(54%) 

76 

(100%

) 

0 (0%) 

8 Faktor social ekonomi tidak 

mempengaruhi terjadinya 

pernikahan dini. 

41 

(54%) 

35 

(46%)  

8 

(11%) 

68 

(89%)  

9 Salah satu faktor yang 

mempengaruhi terjadinya 

pernikahan dini yaitu orang tua 

yang menikahkan anaknya untuk 

meringankan beban ekonomi 

keluarga. 

38 

(50%) 

38 

(50%) 

65 

(86%) 

10 

(13%) 

10 Budaya dalam masyarakat tidak 

tidak mempengaruhi terjadinya 

pernikahan dini. 

40 

(53%) 

36 

47%) 

12 

(16% 

63 

(83%)

) 

11 Perkawinan usia muda terjadi 

karena orangtuanya takut anaknya 

dikatakan perawan tua. 

30 

(39%) 

46 

(61%) 

60 

(79%) 

16 

(21%) 

12 Pernikahan dini tidak dipengaruhi 

oleh faktor media massa dan 

informasi. 

40 

(53%) 

36 

(47%) 

17 

(22% 

59 

(78%)

) 

13 Informasi yang berkembang pesat 

tentang kebudayaan hubungan 

seksual tidak mempengaruhi 

remaja untuk melakukan hubungan 

seksual pranikah. 

38 

(50%) 

38 

(50%) 

21 

(28% 

55 

(72%)

) 
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14 Pernikahan dini dapat terjadi akibat 

kurangnya pemantauan dari 

orangtua tentang pergaulan 

anaknya. 

31 

(41%) 

45 

(59%) 

73 

(96%) 

3 (4%) 

15 Pernikahan dini juga dapat terjadi 

karena faktor kemauan sendiri. 

31 

(41%) 

45 

(59%) 

73 

(96%) 
3 (4%) 

16 Dampak dari pernikahan dini yaitu 

dapat membahayakan organ 

reproduksi seseorang yang masih 

dalam proses pertumbuhan. 

39 

(51%) 

37 

(49%) 

75 

(99%) 
1 (1%) 

17 Pernikahan dini tidak menimbulkan 

trauma yang berkepanjangan. 

44 

(58%) 

32 

(42%) 

8 

(11%) 

68 

(89%) 

18 Pernikahan dini tidak berdampak 

psikologis yaitu keluarga akan 

mengalami kesulitan untuk menjadi 

keluarga yang berkualitas. 

43 

(57%) 

33 

(43%) 

10 

(13% 

66 

(87%)

) 

19 Pernikahan dini tidak mengurangi 

kebebasan seseorang dalam 

pengembangkan diri. 

44 

(58%) 

32 

(42%) 

13 

(17%) 

63 

(83%) 

20 Pernikahan dini dapat berdampak 

terhadap sulitnya peningkatan 

pendapatan keluarga. 

0 (0%) 76 

(100%

) 

68 

(89%) 

7 

(13%) 

21 Wanita hamil yang masih berusia 

remaja akan mengalami banyak 

masalah selama kehamilannya. 

33 

(43%) 

43 

(54%) 

64 

(84%) 
6 (8%) 

22 Risiko keguguran bisa terjadi saat 

kehamilan usia remaja. 

35 

(46%) 

41 

(54%) 

73 

(96%) 

3 (4%) 

23 Pernikahan dini tidak 

menyebabkan peningkatan angka 

kematian ibu. 

42 

(55%) 

34 

(45%) 

12 

(16% 

64 

(84%)

) 

24 Perempuan yang melahirkan 

dibawah usia 20 tahun memiliki 

resiko yang lebih tinggi dalam 

proses persalinanya. 

34 

(45%) 

42 

(55%) 

73 

(96%) 
3 (4%) 

25 Remaja yang melakukan 

pernikahan dini dapat 

menyebabkan kelahiran premature 

pada bayinya. 

33 

(43%) 

43 

(57%) 

73 

(96%) 

3 (4%) 

26 Resiko pernikahan dini pada 

persalinan yaitu perempuan dapat 

melahirkan bayi dengan BBLR 

(Berat Bayi Lahir Rendah). 

27 

(36%) 

49 

(64%) 

71 

(93%) 
5 (7%) 

27 Kegiatan pendidikan atau 

pengarahan pada remaja tidak 

48 

(63%) 

28 

(37%) 

21 

(28% 

55 

(72%)

) 



57 
 

 
 

dapat mencegah terjadinya 

perniakahan dini. 

28 Pencegahan pernikahan dini pada 

keluarga muda dapat dilakukan 

dengan pengarahan penundaan 

kehamilan. 

25 

(33%) 

51 

(67%) 

69 

(91%) 

7 (9%) 

29 Penyuluhan kepada keluarga 

tentang peningkatan status 

ekonomi keluarga dapat dilakukan 

untuk mencegah terjadinya 

pernikahan dini. 

30 

(39%) 

46 

(61%) 

73 

(96%) 
3 (4%) 

30 Pemerintah dapat meningkatkan 

kesempatan kerja dengan 

membuka lowongan pekejaan 

untuk mencegah terjadinya 

pernikahan usia dini. 

29 

(38%) 

47 

(62%) 

68 

(89%) 

8 

(11%) 

31 Sosialisasi untuk menghilangkan 

budaya usia muda tidak 

mempengaruhi terjadinya 

pernikahan usia dini. 

47 

(62%) 

29 

(38%) 

19 

(25%) 

57 

(75%) 

32 Salah satu pencegahan pernikahan 

usia dini yaitu pemerintah harus 

mempertegas peraturan 

perundangan-undangan 

pernikahan dengan memberikan 

sanksi bagi yang melanggarnya. 

26 

(34%) 

50 

(66%) 

73 

(96%) 
3 (4%) 

Sumber: (Data primer, 2023) 

Berdasarkan tabel 4.2 dilihat dari distribusi jawaban responden 

terkait dengan pernikahan dini sebelum dilakukan penyuluhan 48% 

responden menjawab salah pada poin pernikahan adalah ikatan lahir 

batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri, sedangkan 

pada hasil posttes responden tidak ada yang menjawab salah 0%. dan 

100% responden menjawab salah pada poin pernikahan dini dapat 

berdampak pada sulitnya peningkatan pendapatan keluarga. 67% 

responden juga masih menjawab salah pada poin pencegahan 

pernikahan dini pada keluarga muda dapat dilakukan dengan 

pengarahan penundaan kehamilan sebelum intervensi dan setelah 

intervensi. 96% responden menjawab benar pada poin penyuluhan 
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kepada keluarga tentang peningkatan status ekonomi keluarga dapat 

dilakukan untuk mencegah terjadinya pernikahan dini. Sehingga 

diketahui sebelum diberikan intervensi sebagian besar responden 

berengetahuan kurang, dan setelah diberikan intervensi responden 

berpengetahuan baik.  

b. Sikap 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Sikap tentang Pernikahan Dini Sebelum 

dan Sesudah diberikan Penyuluhan 

Sikap Prettest Postest 

Frekuensi Presentasi Frekuensi Presentasi 

Negatif 72 94,7% 12 15,8% 

Positif 4 5,3% 64 84,2% 

Total 76 100% 76 100% 

Sumber: Data Primer (2023) 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa sikap responden 

tentang pernikahan dini sebelum diberikan intervensi mayoritas pada 

kategori negatif yaitu 72 (94,7%) responden dan sebagian kecil pada 

kategori positif yaitu 4 (5,3%) responden. Sikap tentang pernikahan 

dini setelah diberikan intervensi sebagian besar pada kategori positif 

yaitu 64 (84,2%) dan sebagian kecil pada kategori negative yaitu 12 

(15,8%) responden. Sehingga diketahui sebagian besar sikap 

responden pada pretest bersikap negatif dan sikap responden pada 

posttest bersikap positif. 

  



59 
 

 
 

Tabel 4. 4 Distribusi Pernyataan Responden terhadap Sikap Sebelum 

dan Sesudah Penyuluhan  tentang Pernikahan Dini 

No Pernyataan Sikap Jawaban 

Pretest Posttest 

Negatif Positif Negatif Positif 

1 Usia pernikahan yang tepat 

adalah dibawah 20 tahun. 

57,4% 42,6 % 48,9% 51,1% 

2 Menikah diusia muda, 

merupakan salah satu cara 

meringankan beban orang 

tua. 

46,6% 53,4% 39,2% 60,8% 

3 Usia muda merupakan usia 

yang tidak dianjurkan untuk 

hamil. 

47,1% 52,9% 36,8% 63,2% 

4 Menikah pada usia muda 

masa depannya akan lebih 

baik. 

61,6% 

 

38,4% 47,4% 52,6% 

5 Selain masalah kesehatan 

reproduksi perempuan yang 

menikah usia dini belum 

siap secara psikologis dan 

emosional. 

45,5% 

 

54,7% 22,9% 77,1% 

6 Menikah muda tidak akan 

memberikan dampak buruk 

untuk diri sendiri. 

47,4% 

 

52,6% 47,4% 52,6% 

7 Menikah muda tidak akan 

memberikan dampak buruk 

untuk diri sendiri. 

56,1% 43,9% 30% 70% 

8 Pernikahan usia dini lebih 

baik karena banyak 

keturunan. 

52,4% 47,6% 43,2% 56,8% 

9 Menurut saya usia muda 

mempunyai resiko 

kehamilan bagi remaja. 

41,6% 58,4% 27,1% 72,9% 

10 Jangan menikah muda 

karena bagian reproduksi 

belum mencapai 

kematangan yang 

maksimal. 

53,7% 46,3% 19,5% 80,5% 

Sumber: data primer (2023) 

Berdasarkan tabel 4.4 distribusi pernyataan jawaban responden 

tentang pernikahan dini sebelum diberikan intervensi 57,4% responden 
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bersikap negatif pada poin usia pernikahan yang tepat adalah dibawah 

20 tahun setelah diberikan intervensi bersikap postitif 51,1%. Sebelum 

dilakukan intervensi responden bersikap negative 61,6% pada poin 

menikah usia muda masa depannya akan lebih baik dan setelah 

diberikan intervensi bersikap positif 52,6%, dan pada poin menikah 

muda tidak akan memberikan dampak buruk untuk diri sendiri sikap 

responden negative sebelum dan positif setelah diberikan intervensi 

sama sebesar 52,6%. Sehingga diketahui sebagian besar responden 

bersikap negatif sebelum diberikan penyuluhan dan setelah diberikan 

penyuluhan responden mengalami kenaikan menjadi positif. 

 

1. Bivariate 

Tabel 4. 5 Pengaruh penyuluhan media video terhadap pengetahuan 

tentang pernikahan dini pada remaja SMA N 1 Doro Kabupaten 

Pekalongan 

Variable Kelompok Mean 
Simpang 

baku 
N 

Nilai P 

value 

Pengetahuan 
Sebelum 12,9 3,24 76 0,000* 
Sesudah 28,3 2,46 76 

*Uji wilcoxon 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa perbandingan 

pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi terdapat 

perubahan, rata-rata sebelum diberikan intervensi 12,9 dan setelah 

diberikan intervensi rata-rata menjadi 28,3, sedangakan simpang baku 

sebelum intervensi 3,24 dan simpang baku setelah intervensi 28,3. Hasil 

uji statistic diperoleh p value 0,000 (<0,05) sehingga disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan dengan media video terhadap pengetahuan tentang 

pernikahan dini.  
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Tabel 4. 6 Pengaruh Penyuluhan video terhadap sikap tentang 

pernikahan dini pada remaja SMA N 1 Doro Kabupaten Pekalongan 

Variable  Kelompok Mean Simpang 

baku 

N Nilai P 

value 

Sikap 
Sebelum 26,5 5,26 76 0,000* 
Sesudah 39,1 5,82 76 

*Uji wilcoxon 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa perbandingan sikap 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi terdapat perubahan, rata-

rata sebelum diberikan intervensi 26,5 dan setelah diberikan intervensi 

rata-rata menjadi 39,1, sedangkan simpang baku sebelum intervensi 

5,26 dan simpang baku setelah intervensi 5,82. Hasil uji statistic 

diperoleh p value 0,000 (<0,05) sehingga disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 

dengan media video terhadap sikap tentang pernikahan dini. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan tentang Pernikahan 

Dini. 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil pretest didapatkan pengetahuan 

dengan kategori kurang sebanyak 71 (93,4%), kategori baik 5 (6,6%), 

nilai pengetahuan remaja sebelum diberikan penyuluhan tentang 

pernikahan dini berada pada kategori kurang karena berada pada 

rentang tersebut.  

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat 

penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan 

seseorang tentang suatu objek mengandung dua aspek yaitu aspek 

positif dan aspek negatif (Wawan dan Dewi, 2010). Pada penelitian ini 

ditunjukan dengan nilai frekuensi kategori kurang sebesar 71 



62 
 

 
 

responden. Hal ini dikarenakan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan antara lain pendidikan, media 

massa/informasi, social budaya dan ekonomi, lingkungan, pengalaman 

dan usia (Rahayu, 2017).   

Berdasarkan hasil distribusi pertanyaan responden sebelum 

diberikan penyuluhan siswa yang menjawab salah pernikahan hanya 

diizinkan bila pria mencapai usia 21 tahun dan wanita usia 19 tahun 

sebanyak 31 (41%), menjawab salah pada poin pernikahan dini dapat 

berdampak pada sulitnya peningkatan pendapatan keluarga, 

pencegahan pernikahan dini pada keluarga muda dapat dilakukan 

dengan pengarahan penundaan kehamilan yang menjawab salah ada 

30 (39%). Hal ini dikarenakan secara biologis dan psikologis usia ideal 

menikah adalah 20-25 tahun bagi wanita, kemudian laki-laki 25-30 

tahun. Usia tersebut dianggap masa yang paling baik untuk berumah 

tangga, karena sudah matang dan bias berpikir dewasa.  

Menurut penelitian (Pratama,2016) pernikahan dini merupakan 

suatu kondisi atau kejadian yang tidak baik, tidak wajar dan sangat 

menghawatirkan, yang berdampak kehilangannya masa depan remaja 

dalam proses pembentukan jati diri akibat pergaulan bebas yang 

mencoreng nama keluarga sehingga membuat orangtua terpaksa 

menikahkan anaknya. 

Menurut (Notoatmojo, 2018) Pengetahuan merupakan hasil tahu 

seseorang, terjadi setelah melakukan pengindraan terhadap objek 

tertentu, dimana melibatkan pancaindra manusia, yaitu: penglihatan, 

pendengaran. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting 

untuk terbentuknya tindakan seseorang (over behavior). 
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2. Pengetahuan sesudah diberikan penyuluhan tentang Pernikahan 

Dini 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil penelitian setelah diberikan intervensi 

73 responden dengan pengetahuan baik. Dimana rata-rata 

pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi mengalami kenaikan 

15,4% yang berarti setelah diberikan penyuluhan pengetahuan 

meningkat dari pengetahuan kurang menjadi berpengetahuan baik. 

Peningkatan pengetahuan ini dipengaruhi oleh jawaban pada 

kuesioner yang banyak mengalami peningkatan sebelum diberikan 

penyuluhan terdapat 96,1% responden. 

Pada distribusi frekuensi kuesioner terdapat peningkatan pada 

poin pernikahan hanya diizinkan bila pria mencapai usia 21 tahun dan 

wanita 19 tahun menjawab benar 60 (79%), pada poin pernikahan dini 

dapat berdampak pada sulitnya peningkatan pendapatan keluarga 

menjawab benar 68 (89%), pencegahan pernikahan dini pada keluarga 

muda dapat dilakukan dengan pengarahan penundaan kehamilan 

yang menjawab benar sebesar 69 (91%).  

Hasil dari posttest yang meningkat menurut Martanegara (2018) 

mengungkapkan bahwa pengetahuan dan media yang menarik yang 

digunakan dalam memberikan informasi dapat berpengaruh terhadap 

peningkatan nilai yang didapat dari soal kuesioner. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh fitriani (2020), bahwa salah satu 

keberhasilan suatu penyuluhan dapat dipengaruhi oleh media masa 

dan pemateri.  

Menurut Heriana (2020), pengetahuan baik didapatkan dari 

kemudahan mendapatkan informasi sehingga mempercepat 

seseorang dalam meningkatkan pengetahuan. Hal ini juga sesuai 
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dengan penelitian (Martilova, 2020), menyatakan bahwa informasi 

merupakan sumber pengetahuan seseorang yang akan meningkat 

ketika mendapatkan banyak informasi.  

Media masa sebagai sarana komunikasi dalam berbagai bentuk 

seperti televise, radio, surat kabar, majalah, penyuluhan dan lain-lain 

mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan 

kepercayaan orang. Dengan adanya informasi baru mengenai sesuatu 

hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya pengetahuan 

terhadap hal tersebut (Syarifudin, 2019). 

3. Sikap sebelum diberikan penyuluhan tentang Pernikahan Dini 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil pretest didapatkan sikap dengan 

kategori negatif sebanyak 72 (94,7%), positif sebanyak 4 (5,3%), 

nilai sikap remaja tentang pernikahan dini berada pada kategori 

negative karena berada pada rentang tersebut. Sikap merupakan 

suatu proses penilaian yang dilakukan oleh seorang individu 

terhadap suatu objek. Proses penilaian seorang terhadap suatu 

objek dapat berupa penilaian positif dan negative. Manifestasi dari 

sikap tidak dapat langsung dilihat, tetapi hanya ditafsirkan terlebih 

dahulu dari perilaku yang tertutup (Sulaiman, 2020).  

Sikap secara nyata menunjukan adanya kesesuaian reaksi 

terhadap stimulasi tertentu dalam kehidupan sehari-hari yang 

bersifat emosional terhadap stimulasi social (Kusuma, 2017). Pada 

penelitian ini ditunjukan dengan nilai frekuensi kategori kurang 

sebesar 72 responden. Menurut teori WHO (2017), bahwa sikap 

seseorang dipengaruhi pengalaman baik fisik maupun non fisik dan 

social budaya yang kemudian pengalaman tersebut diketahui, 
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diapresiasikan, diyakini sehingga menimbulkan motivasi, niat untuk 

bertidak dan pada akhirnya terjadi perubahan niat berupa perilaku.   

Semakin bertambah usia seseorang maka akan bertambah 

pula pengalaman dan pengetahuannya. Sehingga rasa ingin tahu 

terhadap suatu hal meningkat. Sikap manusia tidak terbentuk 

melalui proses social yang terjadi selama hidupnya, dimana 

individu mendapatkan informasi dan pengalaman. Proses tersebut 

dapat berlangsung didalam lingkungan keluarga, sekolah maupun 

masyarakat. Saat terjadi proses social terjadi hubungan timbal balik 

Antara individu dan sekitarnya. Adanya interaksi dan hubungan 

tersebut kemudian membentuk pola sikap individu dengan 

sekitarnya (Notoatmojo, 2018). 

Berdasarkan hasil distribusi pertanyaan responden sebelum 

diberikan penyuluhan dengan kategori negatif sebesar 57,4%  

pada poin usia pernikahan yang tepat adalah dibawah 20 tahun. 

Dan setelah diberikan intervensi sikap remaja mengalami 

perubahan dari 4 (5,3%) yang berkategori negative menjadi 64 

(84,2%) berkategori positif. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Irfan dan Hermawati, 2018) didapatkan responden yang 

berkategori negative hanya 11 responden (12,2%). Sebelum diberi 

penyuluhan banyak remaja yang memiliki sikap buruk tentang 

pernikahan dini. Ada beberapa hal yang menyebabkan sikap 

remaja tentang pernikahan dini buruk. Diantaranya tidak ada 

pemberian informasi tentang pendidikan maupun penyuluhan dari 

petugas kesehatan, pihak sekolah maupun dari keluarga dan 

lingkungan remaja sendiri.  
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Setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media video 

tentang pernikahan dini terjadi peningkatan yang signifikan, 

berdasarkan tabel 4.3 yaitu terdapat 12 (15,8%) responden pada 

kategori negative, positif sebanyak 64 (84,2%). Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lukwinata, 2017) 

menunjukan adanya peningkatan sikap responden dari kriteria 

sangat baik pada pretest 16% menjadi 46% saat posttest. 

Pengalaman sangatlah berhubungan dengan sikap 

seseorang, semakin seseorang mengalami sesuatu atau 

berpengalaman maka akan memiliki seikap yang positif, 

pengalaman merupakan sumber pengetahuan dan cara untuk 

memperoleh kebenaran pengetahuan (Cahyo, 2020). 

(Martilova, 2020), menyatakan bahwa sikap seseorang 

dipengaruhi oleh kepercayaan, emosional, kecenderungan 

berpikir, keyakinan, dan emosi yang berperan penting terhadap 

sikap seseorang. 

4. Pengaruh Penyuluhan Media Video terhadap Pengetahuan dan 

Sikap tentang Pernikahan Dini 

Hasil analisis data dengan uji Wilcoxon. Pada pengetahuan, 

pretest dan posttest diperoleh nilai p-value 0.000 (≤ 0,05), sehingga 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan media video terhadap pengetahuan tentang 

pernikahan dini. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan dengan 

media video dapat mempengaruhi pengetahuan remaja tentang 

pernikahan dini di SMA N 1 Doro Kabupaten Pekalongan.  
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Johari, 2020) 

tentang pengaruh pemberian video terhadap dampak perkawinan 

usia dini di Yogyakarta, dimana didapatkan nilai p-value 0,000 

(<0,05) sehingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna antara kelompok control dan kelompok intervensi. 

Sama halnya penelitian yang dilakukan oleh (Vivi, 2021), 

terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan setelah diberikan 

video edukasi 3,17 dilihat bahwa media video edukasi lebih 

berpengaruh dibandingkan e-modul, karena dalam media video 

edukasi terdapat gambar, suara, tulisan serta inti materi yang 

disampaikan dan tidak membosankan. Sehingga indra 

pengelihatan serta indra pendengaran dapat menyalurkan 

pengetahuan dan menyerap informasi dengan lebih baik.  

Media video merupakan media yang efektif dalam 

penyampaian informasi pendidikan kesehatan reproduksi, 

penyuluhan dengan media video meningkatkan pengetahuan 

remaja terhadap pernikahan dini. Menurut teori Harginson belajar 

dengan melihat dapat menyerap 50%, dan mendenga 10% 

sehingga memberikan penyuluhan menggunakan media video 

siswa dapat memahami 60% dari materi yang disampaikan.  

Hal ini juga sesuai dengan penelitian (Johari, 2020), yang 

menyebutkan bahwa video edukasi dapat meningkatkan rata-rata 

pengetahuan dari 59,47 menjadi 78,31. Peningkatan pada 

pengetahuan terjadi karena indra pengelihatan akan menyalurkan 

pengetahuan kurang lebih 75-87%, 13% dari indra pendengaran 

dan 12% dari indra yang lain. Video edukasi berisikan gambar dan 

suara sehingga responden mampu menyerap informasi yang 
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diberikan sekitar 88% sedangkan e-modul hanya berisikan tulisan 

dan gambar sehingga responden hanya mampu menyerap 

informasi yang diberikan sekitar 75% (Tuzzahroh, 2019).  

Video merupakan alat bantu siswa dalam memahami materi 

yang sulit saat disampaikan oleh guru. Pandangan positif terhadap 

video terkait pemahaman materi dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa. Hasil belajar dengan media video lebih efektif daripada yang 

tidak menggunakan media video. Efektif dalam hal ini mengandung 

arti dapat meningkatkan hasil belajar dibandingkan pembelajaran 

menggunakan video (Widodo, 2019). 

Hasil analisis data dengan uji Wilcoxon. Pada sikap, pretest 

dan posttest diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05), 

sehingga disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan media video terhadap sikap tentang 

pernikahan dini. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan dengan 

media video dapat mempengaruhi sikap remaja tentang 

pernikahan dini di SMA N 1 Doro Kabupaten Pekalongan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian (Islamiyah, 2017), tentang 

pengaruh penyuluhan dengan media video terhadap resiko 

pernikahan dini, dimana didapatkan nilai p-value 0,000 (<0,05) 

sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan pada kelompok video.  

Sama halnya penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2019), 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi terjadi peningkatan 25 

responden (100%), dilihat dari hasil p-value 0,00 (<0,05) yang 
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berarti ada pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan tentang pernikahan dini.  

Faktor yang berpengaruh terhadap sikap seseorang adalah 

pengalaman pribadi, pengaruh oranglain, budaya, media massa, 

pendidikan, agama dan factor emosional. Sikap adalah respon 

tertutup pada seseorang pada stimulus atau objek serta melibatkan 

faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan (Azwar, 2018). 

Penyuluhan kesehatan merupakan suatu penerapan konsep 

pendidikan yang bertujuan mengubah perilaku yang merugikan 

berubah kearah tingkah laku yang menguntungkan (Notoatmojo, 

2018) adanya penyuluhan kesehatan pada remaja dapat 

memperoleh wawasan dan pengetahuan kesehatan tentang 

pernikahan dini menjadi lebih baik.  

Hal ini sesuai dengan penelitian (Edgar, 2019) yang 

menyatakan bahwa pengalaman belajar yang diperoleh dengan 

melihat video akan mudah terserap dalam memori sebanyak 50% 

Media audiovisual mampu menstimulasi indera pendengaran dan 

penglihatan sehingga hasil yang diperoleh lebih maksimal (Arsyad, 

2018).  

Pada penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya 

penyuluhan kesehatan lebih sering dilakukan dengan 

menggunakan metode ceramah dan leaflet. Melalui metode 

ceramah hasil yang diperoleh cepat namun tidak bertahan lama, 

hal tersebut akan lebih mudah dilakukan selain dengan metode 

ceramah seperti menggunakan media video dimana pengetahuan 

dan sikap yang dirubah sehingga akan bertahan lebih lama dan 

lebih efektif dari media yang lain (Edyati, 2019).  
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(Pribadi, 2017) Sesuatu yang memuat informasi dan 

pengetahuan dapat digunakan untuk mendukung aktifitas 

pembelajaran guna memperoleh pengetahuan, ketrampilan, dan 

sikap yang digunakan untuk mendukung aktifitas belajar agar 

berlangsung efektif dan efisien. Media video dapat menjelaskan 

keadaan suatu proses nyata, fenomena atau suatu kejadian, 

menunjukkan secara jelas simulasi atau prosedur, lebih cepat dan 

efektif dalam menyampaikan sebuah pesan dibandingkan media 

teks.   

Video merupakan pengganti alam sekitar dan dapat 

menunjukan objek secara normal, video dapat menggambarkan 

suatu proses secara tepat dan dapat diingat dengan mudah, 

sehingga dapat mendorong dan meningkatkan motivasi siswa 

untuk tetap melihatnya (Fatimah et al., 2019). 

Pemberian penyuluhan dengan media video menjadi suatu 

media yang efektif karena pada saat intervensi beberapa 

responden memiliki antusias yang tinggi untuk melihat isi tayangan 

dari media video. Sikap akan terbentuk ketika seseorang telah 

terpapar informasi berulang sehingga akan terbentuk sikap yang 

positif (Fibriana L, 2016).  

Hasil penelitian ini memberikan informasi yang penting 

tentang pengaruh penyuluhan dengan media video terhadap 

pengetahuan dan sikap remaja. Sehingga remaja dapat 

mempersiapkan dan mengerti mengenai dampak dari pernikahan 

terhadap dirinya sendiri bagi kesehatan fisik maupun 

psikologisnya. 
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Hasil penelitian dengan menggunakan uji Wilcoxon diperoleh 

nilai p-value= 0.000 ≤ 0.05 yang berarti ada pengerauh penyuluhan 

media video terhadap pengetahuan dan sikap tentang pernikahan 

dini di SMA N 1 Doro Kabupaten Pekalongan.  

 

C. Keterbatasan Penelitian  

1. Peneliti hanya menggunakan 1 kelompok sampel tidak menggunakan 

kelompok kontrol sebagai pembanding. 

2. Pada penelitian ini menggunakan penyuluhan secara langsung dengan 

media video yang mana peneliti harus menggumpulkan sampel dari 

perkelas, hal ini peneliti mengalami kesulitan untuk mengumpulkan 

sampel karena pada saat penelitian bertepatan saat hari pertama siswa 

masuk sekolah setelah libur semester ganjil sehingga dengan bantuan 

dari pihak guru lebih tepatnya bidang kesiswaan yang mengumpulkan 

sampel sehingga peneliti bias melakukan penyuluhan.  

3. Peneliti mengadopsi kuesioner penelitian sebelumnya, belum dapat 

membuat kuesioner yang tervalidasi karena memerlukan waktu yang 

cukup lama. 

4. Media video animasi diambil dari Pengadilan Agama Lumajang dan 

belum dilakukan uji kelayakan karena keterbatasan waktu sehingga 

menyebabkan data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Penyuluhan Media 

Video terhadap Pengetahuan dan Sikap tentang Pernikahan Dini 

pada Remaja SMA N 1 Doro Kabupaten Pekalongan, Maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 96,1% 

responden berpengetahuan baik setelah diberikan penyuluhan 

dengan media video. 

2. Sikap remaja tentang pernikahan dini sebagian besar setelah 

diberikan penyuluhan dengan media video dalam kategori 

positif sebanyak 84,1%. 

3. Ada pengaruh penyuluhan dengan media video terhadap 

pengetahuan tentang pernikahan dini pada remaja SMA N 1 

Doro Kabupaten Pekalongan.  

4. Ada pengaruh penyuluhan dengan media video terhadap sikap 

tentang pernikahan dini pada remaja SMA N 1 Doro 

Kabupaten Pekalongan. 

B. Saran  

1.  Bagi SMA N 1 Doro Kabupaten Pekalongan 

Dapat menggunakan media video untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap siswa tentang 
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Pernikahan dini ketika memberikan edukasi disekolah dan 

atau bimbingan konseling.    

2. Bagi akademik  

Dapat menambahkan media video tentang pernikahan dini 

dalam proses pembelajaran kesehatan reproduksi remaja 

dan kegiatan lain di masyarakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menyajikan media 

video yang lebih aplikatif dan dapat mengembangkan variable 

- variabel yang lain sehingga dapat menjadi sumber keilmuan 

terbaru untuk peneliti selanjutnya. Melakukan koordinasi 

dengan pihak sekolah untuk pemngambilan data dalam satu 

tempat dan dilakukan diluar waktu jam pelajaran. 
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